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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang melakukan kesalahan
dalam menjawab soal matematika salah satu materi yang banyak terjadi kesalahan
adalah materi trigonometri karena banyak menggunakan konsep yang tidak nyata
dan banyaknya rumus. Analisis kesalahan yang digunakan' dalam penelitian ini
adalah analisis kesalahan menurut Teori Kastolan'yang dikelompokkan menjadi
tiga yaitu kesalahan konseptual [ kesalahan prosedural/dan kesalahan teknik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan yang dilakukan, oleh siswa dalam/ menyelesaikan soal trigonometri
berdasarkan Teori Kastolan di*'SMA/MA _serta mencari solusi darikesalahan-
kesalahan tersebut. Penelitian ini-menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Subjek dalam penelitian-ini adalah-3 siswa yang dilihat berdasarkan
kemampuan siswa yang berada-pada Ketegori:tinggi, sedang dan rendah. Teknik
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan Kkonseptual dilakukan sebesar 52% yang
disebabkan karena tidak memahami’ penggunaan rumus dengan benar serta
kurangnya aplikasi rumus ke dalam berbagai macam soal, kesalahan prosedural
dilakukan sebesar 69% yang disebabkan siswa tidak menguasai operasi-operasi
aljabar dalam matematika dan kesalahan teknik dilakukan sebesar 28% yang
disebabkan kurangnya Kketelitian dari siswa dalam menyelesaikan soal
matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari karena
matematika merupakan_ilmu dasar yang digunakan.secara luas dalam berbagai
bidang kehidupan dan merupakan induk dari ilmu yang lain dikarenakan banyak
ilmu yang penemuannya dan pengembangannya bergantung pada matematika.
Matematika itu sendiri memiliki karakteristik yang berbeda dari ilmu lainnya,
karakteristik yang dimiliki matematika bersifat abstrak.! Salah satu keabstrakan
matematika adalah simbol dari matematika itu sendiri sehingga banyak siswa
yang mengalami kesulitan belajar‘pada ‘bidang yang banyak kaitannya dengan
angka-angka dalam proses belajar matematika. 'Kesulitan ini disebabkan karena
adanya.hambatan dalam proses belajar sehingga tidak bisa mencapai tujuan yang
diinginkan.

Menurut Noviani dalany Ranti=Ayuningsih jika saat menyelesaikan soal
matematika siswa tidak mampu.mengaplikasikan,objek abstrak dalam matematika
maka bisa dikatakan bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan dalam
pembelajaran atau terdapat kekurangan dalam proses pemecahan masalah
matematika tersebut.? Pada umumnya, proses pembelajaran di sekolah guru

merupakan fasilitator yang bertanggung jawab dalam membimbing siswa

! Desnani Ulfa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Logaritma
menggunakan Tahapan Kastolan”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, Maret 2021, h.
542.

2 Ranti Ayuningsih, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Program
Linear Berdasarkan Teori Kesalahan Kastolan”. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,
Vol. 2, No. 6, November 2020, h. 510-518.



sehingga siswa dapat menguasai materi.> Akan tetapi, masih banyak dari siswa
yang tidak menguasai materi yang diajarkan oleh guru sehingga hal ini
menyebabkan kemampuan matematika siswa belum optimal.

Dalam pembelajaran di kelasfSeringkali dijumpai beberapa siswa yang

mengalami kesulitan belajar termasuk pada materistrigonometri yang disebabkan
ketidakpahaman siswa pada konsep matematika, rumus dan definisi.* Rumus-
rumus yang dipelajari dalam matematika cukuplah banyak sehingga diharapkan
siswa/mampu menguasai rumus-rumus tersebut. Pemahaman tentang,penurunan
rumus, asal-usul dan karakteristik dari rumus-rumus tersebut harus mampu
dikuasai oleh siswa sehingga ketika siswa menemukan soal yang bervariatif siswa
tidak akan mengalami‘kesulitan dalam mengerjakannya. Menurut Rosikh Fauziah
dan Nitta Puspitasari:
Kesulitan“yang dialami oleh.Siswa ketika menyelesaikan soal triggnometri terdiri
dari kesulitan dalam menyelesaikan suatu pefsamaan trigonometri dasar, kesulitan
dalam memodelkan masalahy=kesulitan” dalam ‘menentukan suatu persamaan
trigonometri serta kesulitan dalam menentukan himpunan penyelesaian untuk
faktor penyebabnya disebabkan-karena:siswa,tidak memahami rumus persamaan
trigonometri.®

Penguasaan.konsep.matematika yang dimiliki siswa di tingkat pendidikan

menengah sangat bergantung pada penguasaan konsep matematika di tingkat

dasar. Untuk dapat memahami konsep matematika di tingkat menengah maka

SRestu Yulanda, “Analisis Peserta Didik Berdasarkan Tahapan Kastolan Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Trigonometri Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Pariaman”.
Jurnal Edukasi dan Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 4, Desember 2018, h.121.

“Lindi Hanah, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan
Trigonometri”. Jurnal Equation, Vol. 2, 2020, h. 379.

5 Rosikh Fauziah dan Nitta Puspitasari, “Kesulitan Belajar Matematika Siswa SMA pada
Pokok Bahasan Persamaan Trigonometri di Kampung Pasanggrahan”. PLUSMINUS: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2, Juli 2022, h. 331.



siswa harus menguasai materi dasar. Jika pemahaman materi dasar dari siswa
kurang maka siswa akan mengalami kesulitan ketika mempelajari matematika
pada tingkat yang lebih tinggi seperti halnya jika trigonometri dasar tidak dikuasai
oleh siswa maka siswa akan mengalami kesulitan untuk mempelajari materi
selanjutnya. Salah satu alternatif untuk mengurangi.kesulitan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal trigonometri adalah dengan menemukan sumber
kesalahandyang dilakukan oleh siswa dan harus segera diatasi sebab siswa akan
selalu'mengalami kesulitan jika kesalahan sebelumya tidak diperbaiki.

Untuk dapat mengetahui kemampuan siswanya guru harus mampu
memahami keadaan siswanya, salah satu cara adalah dengan mengetahui
kelemahan dan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Salah satu
materi matematika yang.banyak terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal
adalah _materi trigonometri-karena banyak menggunakan konsep yang tidak nyata
dan banyaknya rumus.® Dari iasil penelitian-Maya Mulyani dan Dedi Muhtadi
menyatakan bahwa:

Kesalahan yang dilakukan wleh siswandalam menyelesaikan soal trigonometri
ialah berupa kesalahan memutuskan menggunakan strategi, menjabarkan masing-
masing hubungan-perbandingan trigonometri yang mengakibatkan perhitungan
menjadi rumit untuk faktor penyebabnya dikarenakan ketidakmampuan siswa
dalam menentukan hubungan antara rumus pada identitas trigonometri, kesalahan
menuliskan tanda operasi matematika dan kesalahan menuliskan tanda operasi

matematika dan kesalahan dalam melakukan operasi hitung bentuk aljabar
penyebabnya adalah siswa tidak teliti saat melakukan perhitungan.’

® Lindi Hanah, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam..., h. 373.

" Maya Mulyani dan Dedi Muhtadi, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Trigonometri Tipe Higher Order Thinking Skill Ditinjau dari Gender”. JPPM: Jurnal
Penelitian dan Pembelajaran Matematika, Vol. 12, No. 1, 2019, h. 5.



Trigonometri merupakan ilmu tentang pengukuran sudut atau Goneometri
dengan ciri utamanya terdapat enam kata yaitu sinus, cosinus, tangen, cosecan,
secan dan cotangen, karena cara memperoleh konsep dari keenam kata tersebut
melalui pengukuran segitiga, maka gpakar matematika terdahulu menyebutkan
sebagai “Ilmu ukur segitiga” atau Trigonometri.®*Frigonometri adalah salah satu
materi yang terdapat dalam trigonometri SMA kelas X. Banyaknya fungsi dan
rumus ataupun identitas dalam trigonometri sehingga muncul berbagai keluhan
dari siswa ketika mempelajari trigonometri yang berisikan bermacam rumus, dan
siswa diharapkan mampu menguasai rumus tersebut.

Dalam pembelajaran di kelas pemahaman rumus masih sering diabaikan
oleh siswa. Berdasarkan hasil observasi-awal yang dilakukan oleh peneliti di
SMAN 5 Banda Aceh, peneliti menemukan siswa cenderung menghafal rumus
dalam _«menyelesaikan seal, sehingga menyebabkan kemampuan siswa
mengaplikasikan rumus _kedalam,. soal-soal _masih kurang, peneliti juga
menemukan kesalahan-kesalahan yang: dilakukan oleh siswa, contoh salah satu
dari kesalahan yang siswa lakukan adalah siswa salahdalam mengerti konsep
matematika, siswa cenderung salah dalam menentukan sisi suatu segitiga, siswa
salah menentukan sudut-sudut berelasi, siswa salah dalam merancang model
matematika, siswa cenderung salah dalam mengaplikasikan rumus untuk soal
terkait, terkadang siswa tahu cara menjawab soal tetapi ceroboh dalam

perhitungan.® Jika dalam proses pembelajaran siswa cenderung hanya menghafal

8 Ali Syahbana. Trigonometri Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 1.

® Hasil Observasi awal yang dilakukan Afriza di SMAN 5 Banda Aceh, Selasa, 17 Januari
2023.



rumus yang diberikan oleh guru maka hal ini akan menyebabkan siswa cepat lupa
dengan rumus yang sudah diberikan, membuat siswa malas mempelajari
matematika dan tidak memahami konsep matematika.’® Pemahaman konsep
dalam pembelajaran matematika sebaiknya dikonstruksi dan ditemukan sendiri
oleh siswa dengan cara menghubungkan pada konteks pada dunia nyata.
Kesalahan merupakan suatu bentuk dari penyimpangan suatu jawaban
yang bersifat sistematis, konsisten maupun insidental’ dari daerah tertentu.!!
Kesalahan artinya suatu hal lumrah yang ‘dilakukan oleh siswa namun jika
kesalahan ini dibiarkan terus menerus maka akan mempengaruhi hasil belajar
siswa. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dapat menjadi
salah satu petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi. Oleh
karena itu dengan adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa perlu
untuk dudentifikasi dan dicari faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya dan
kemudian dicari solusi penyelesaiannyas Sehingga, informasi tentang kesalahan
dalam menyelesaikan masalah matematika.dapat digunakan untuk meningkatkan
mutu kegiatan belajar mengajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kesalahanyang dilakukan '‘oleh siswa dalam menyelesaikan soal
matematika perlu dianalisis. Analisis kesalahan ialah suatu upaya untuk
mengamati, menemukan dan mengklasifikasi kesalahan dengan aturan tertentu

untuk memecahkan persoalan pada saat belajar matematika. Kesalahan-kesalahan

10 Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Masalah Soal Cerita Matematika”. AKSIOMA: Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Muhammadiyah Metro, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 50.

11 Putri Meilanawati, “Analisis Kesalahan Mahasiswa Mengerjakan Soal Teori Bilangan
Menurut Tahapan Kastolan Ditinjau Dari Gender”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2,
September 2020, h. 183.



siswa perlu dianalisis untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri, untuk menghindari munculnya
kesalahan yang sama di lain waktu dan untuk mengetahui sebab dari kesalahan
tersebut dan mencari cara agar kesalahan tersebut tidak terulang kembali. Selain
itu kesalahan yang dilakukan oleh siswa perluy.dianalisis agar guru dapat
membantu siswa memperbaiki kesalahan dan mengatasi kesulitan yang dihadapi
siswa sehingga pada akhirnya diharapkan hal ini dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa.

Pada penelitian ini analisis yang akan digunakan adalah analisis kesalahan
berdasarkan Teori Kastolan yang menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dikelompokkan ‘menjadi tiga bagian vyaitu kesalahan konseptual,
prosedural dan teknik. Teori ini dipilih karena tidak /hanya digunakan untuk
mengetahui jenis kesalahan.yang dilakukan oleh siswa secara umum tetapi lebih
melihat kepada objek-objek. kajian dalam matematika yaitu konsep, prinsip dan
teknik. “Teori Kastolan berfungsii-untuk. mempermudah peneliti dalam
mengelompokkan berbagaij;jenis; kesalahan; yang dibuat oleh siswa ketika
menyelesaikan ~“permasalahan matematika terutama  permasalahan yang
berhubungan dengan trigonometri.

Kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam
menafsirkan istilah, sifat, fakta, prinsip dan konsep. Contohnya siswa salah dalam
menentukan rumus untuk soal terkait, sudut berelasi serta letak kuadran, salah
dalam menentukan sisi suatu segitiga dan lain sebagainya. Kesalahan prosedural

adalah kesalahan yang dibuat saat menyusun simbol, langkah-langkah baik yang



bersifat hirarkis maupun sistematis dalam menjawab suatu persoalan. Contohnya
seperti siswa salah dalam menentukan langkah dalam menyelesaikan soal, tidak
lengkap dalam menuliskan penyelesaian soal dan tidak sesuai dengan langkah
yang diminta. Dan kesalahan teknik merupakan kesalahan yang dilakukan pada
saat siswa melakukan suatu operasi matematika;, kesalahan dalam penulisan
variabel dan kesalahan memahami soal. Contohnya dalam penulisan seperti siswa
salah mengoperasi prinsip invers, salah dalam mengoperasikan bentuk akar,
merasionalkan bentuk akar, kemudian 'siswa juga melakukan kesalahan teknik
dalam menghitung nilai dari = operasi dasar matematika (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian).

Trigonometri selain merupakan bagian: dart pelajaran matematika juga
memiliki peran penting di bidang sains dan teknalogi seperti penelitian = yang
dilakukan oleh Herlina Ahmad, 'dkk “Integritass’Al-Qur’an pada mata kuliah
trigonometri” mengatakan bahwa ilimustrigonometri dapat diaplikasikan dalam
bidang astronomi yaitu dalam bidang ikmu falak untuk praktik dalam menghitung
arah kiblat.* Trigonometri juga memiliki banyak kaitan dengan kehidupan sehari-
hari seperti mengukur suatu sudut, mengukur tinggi benda, menghitung jarak
antara dua objek, menghitung kedalam laut dan lain sebagainya.'®* Sehingga,
trigonometri memiliki peran yang sangat penting di bidang sains, teknologi dan

dalam kehidupan sehari-hari.

?Herlina Ahmad, dkk. “ Integritas Al-Qur’an pada Mata Kuliah Trigonometri”. Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol.14, No.1, Januari 2020, h. 26.

18Adinda Cahyani dan Indrie Noor Aini, “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Trigonometri Berdasarkan kriteria Watson”. JPMI: Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif, VVol. 4, No 2, Maret 2021, h. 366.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penting bagi peneliti
untuk menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri. Hal ini yang mendorong peneliti untuk meneliti dan membahas

kondisi tersebut dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri dengan melakukan

penelitian tentang “Anali dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Mate

lllll
---------------

siswa dalam

enyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal trigonometri berdasarkan

Teori Kastolan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Untuk guru

Diharapkan dapat memberikan‘gambaran kepada guru tentang kesalahan

an,_soal trigonometri sehingga

g dilakukan oleh siswa

llllllllllllll

criciatam pelaja

Peneliti memberikan definisi dan penjelasan singkat dari beberapa istilah

E. Definisi

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
1. Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis artinya menyelidiki

suatu peristiwa, karangan, atau tindakan yang bertujuan untuk menemukan
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skenario yang sebenarnya (sebab-musabab, situasi, dan sebagainya).!*
Menurut Anas Sudijono analisis merupakan kemampuan seseorang untuk
merinci atau menggambarkan suatu objek atau keadaan dari bagian-bagian
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian
atau faktor-faktor yang“satu dengan faktor=faktor lainnya.'®> Analisis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah menyelidiki kesalahan dan faktor
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri serta mencari solusi dari kesalahan tersebut.
2. Kesalahan

Menurut Sukirman Sahrian dalam Alifah Yulianingsih menyatakan
bahwa kesalahan merupakan suatu bentuk:dari penyimpangan terhadap hal
yang benar yang bersifat sistematis, konsisten, maupun insidental pada daerah
tertentu.'® Kesalahan yang dimaksudkan dalamspenelitian ini adalah kesalahan
yang dibuat oleh siswa. dalam menyelesaikan soal trigonometri berdasarkan
Teori Kastolan.
3. Materi Trigonometri

Trigonometri merupakan | ilmu tentang pengukuran sudut atau

Goneometri dengan ciri utamanya terdapat enam kata yaitu sinus, cosinus,

14 https://kbbi.web.id/analisis, diakses tanggal 2 Januari 2023 pukul 05:35

5Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2013), h. 50.

6 Alifah Yulianingsih, dkk. “Analisis Kesalahan Konsep Pecahan pada Siswa Kelas VII A
SMP Negeri 13 Satu Atap Tanjung Pinang”. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7,
No. 2, Mei 2018, h. 200.
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tangen, cosecan, secan dan cotangen.}’” Adapun materi trigonometri yang
menjadi acuan peneliti dalam merancang soal adalah aturan sinus cosinus dan
luas segitiga.

Adapun Kompetensi Dasar (

KD 3.9 Menijela

dengan aturan sinus

lllllllll

7 Ali Syahbana. Trigonometri Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 1.

18 Kemendikbud. Salinan Lampiran |1 Permendikbud RI. No 36 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah. (Jakarta:Kemendikbud, 2016),h. 4.

19 Fitriana, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Oprasi Bentuk Aljabar di
Kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak”. FKIP Untan.



12

5. Teori Kastolan
Analisis kesalahan berdasarkan Teori Kastolan adalah suatu cara yang
digunakan untuk menyelidiki kesalahan siswa dalam memecahkan masalah

matematika yang dikelompokkanfmenjadi tiga yaitu kesalahan konseptual,

kesalahan prosedura esalahan yang menjadi acuan

lam menyelesaikan soal

gitiga. Dalam

------------

AR-RANIRY

20 Antonia Dwi Raharti, “Identifikasi Kesalahan Matematika Siswa SMP Berdasarkan
Tahapan Kastolan”. Journal Of Honai Math, Vol. 3, No. 1, April 2020, h. 79.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS
A. Analisis Kesalahan

Menurut Kamus besar BahaSa. Indonesia, analisis artinya menyelidiki
suatu peristiwa, karangan;”atau tindakan yangwbertujuan untuk menemukan
skenario yang sebenarnya (sebab-musabab, situasi, dan sebagainya).! Menurut
Anas Sudijono analisis merupakan kemampuan seseorang untuk merinci atau
menggambarkan suatu objek atau keadaan dari bagian-bagian yang lebih kecil dan
mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu
dengan faktor-faktor lainnya.> Dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
melakukan penilaian Kritis terhadap suatu masalah kemudian menguraikan dan
menginterpretasikan: hasth, dari pentlaian tersebut<dan kemudian diambil suatu
kesimpulan.

Menurut Sukirman Sahrian dalamy Alifah Yulianingsin menyatakan
bahwa kesalahan merupakansuatubentuk dari penyimpangan terhadap hal yang
benar yang bersifat sistematis, konsisten;ymaupun- insidental pada daerah tertentu.®
Kesalahan yang sistematis dan konsisten bisa disebabkan oleh tingkat penguasaan
materi yang kurang pada siswa sedangkan kesalahan yang bersifat insidental

adalah kesalahan yang bukan merupakan akibat dari rendahnya tingkat

! https://kbbi.web.id/analisis, diakses tanggal 2 Januari 2023 pukul 05:35

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2013), h. 50.

SAlifah Yulianingsih, dkk. “Analisis Kesalahan Konsep Pecahan pada Siswa Kelas VII A
SMP Negeri 13 Satu Atap Tanjung Pinang”. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7,
No. 2, Mei 2018, h. 200.
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penguasaan materi pelajaran melainkan bisa disebabkan kurang cermat dalam
membaca untuk memahami maksud dari soal, kurang cermat dalam berhitung atau
bekerja secara tergesa-gesa karena merasa diburu oleh waktu yang tinggal sedikit.
Kesalahan-kesalahan secara umum adalah suatu kondisi dalam situasi belajar yang
ditandai dengan hambatan=hambatan tertentu "dalam mencapai hasil belajar
sehingga hasil belajar yang dicapai. di bawah yang semestinya. Dari definisi
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan adalah suatu upaya
penyelidikan terhadap suatu bentuk penyimpangan atau kekeliruan dari jawaban
tertulis siswa. Analisis kesalahan dalam penelitian ini ditinjau dari jenis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada materi aturan sinus cosinus
dan luas segitiga.

Materi trigonometri 'merupakan materi 'yang sulit bagi siswa sehingga
siswa banyak melakukan 'kesalahan. Hal ini' dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain banyak rumus, dalam-trigonometri yang perlu dipahami
sehingga hal ini menyebabkan: kejenuhan.pada siswa, oleh sebab ini perlu di
lakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri.

Kesalahanyang dilakukan '‘oleh siswa dalam  menyelesaikan soal
trigonometri menunjukkan bahwa siswa belum berhasil dalam melakukan
kegiatan pembelajaran matematika, dan kesalahan ini bisa disebabkan karena
siswa tidak memahami maksud dari soal contohnya siswa tidak bisa menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, siswa melakukan kesalahan dalam
pemilahan rumus atau tidak menerapkan suatu rumus, siswa melakukan prosedur

yang salah dalam menyelesaikan soal, kurangnya latihan dalam pengerjaan soal,
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kurangnya ketelitian dari siswa dalam menjawab soal, dan siswa tidak mampu
menyelesaikan permasalahan hingga tahapan yang lebih sederhana.

Jika terjadi kesalahan maka penting untuk dianalisis jenis dan sebab siswa
melakukan kesalahan tersebut. Perlu/dianalisis cara untuk mencegah terjadinya
kesalahan yang dilakukan=oleh siswa. Setelah™analisis dilakukan maka perlu
perbaikan baik darl siswa maupun guru supaya kesalahan yang terjadi tidak

terulang kembali.

B. Metode Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan adalah suatu upaya penyelidikan terhadap suatu bentuk
penyimpangan atau kekeliruan darijawaban tertulis siswa. Ada beberapa metode
yang bisa digunakan, untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika menurut para_ahli yaitu Kastolan, Newman,
Watson dan lain sebagainya.. Menurut Kastolan bahwa:

Kesalahan yang dilakukan: siswasdalamm menjawab soal matematika ada
tiga, pertama kesalahan konseptual, yaitu: (1) dimana siswa tidak dapat
mengungkapkan skembali; sebuwah konsep, (2) tidak tepat dalam
mengKklasifikasikan objek matematika berdasarkan sifatnya, (3) tidak tepat
dalam® mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah; kedua
kesalahan prosedural, yaitu: (1) ketidakteraturan langkah-langkah dalam
penyelesaian soal yang diperintah, (2) tidak dapat menyelesaikan soal
sampai bentuk paling sederhana, (3) kesalahan karena tidak melanjutkan
proses penyelesaian; dan ketiga kesalahan teknik yaitu: (1) kesalahan
dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung, (2) melakukan
kesalahan dalam penulisan (3) tidak tepat dalam mensubtitusikan nilai
kedalam variabel.*

4 Kastolan, Identifikasi jenis-Jenis Kesalahan Menyelesaikan Soal-Soal Matematika yang
Dilakukan Peserta Didik Kelas 2 Program Al SMA Negeri Se-Kotamadya Malang, (Malang,
1992), h. 126.
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Menurut Newman dalam Dwi Oktaviana bahwa:

Kesalahan yang dilakukan siswa ketika siswa menjawab soal cerita maka
siswa harus melalui lima tahapan, pertama membaca soal (reading)
dimana ketika seseorang membaca teks maka ia akan mempresentasikan
bagaimana pemahamannya, hal ini mempengaruhi siswa dalam hal
memecahkan masalah; kedua memahami masalah (comprehension) yakni
ketika siswa mengerti semuta maksud yang disampaikan pada soal dan
siswa mampu menulis kembali dengan ‘bahasa sendiri, dan siswa juga
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal; ketiga
transformasi| (transformation) yakni siswa mampu mencari hubungan
antara yang, diketahui dan ditanya dalam soal yang diberikan; keempat
keterampilan proses (process skill) yaitu untuk mengecek keterampilan
prosedur siswa dimana siswa diminta untuk menyelesaikan soal cerita
matematika sebagaimana aturan-aturan matematika yang telah
direncanakan; dan kelima penulisan jawaban akhir (encoding) yaitu siswa
mampu menuliskan jawaban secara tepat.®

Menurut Watson dalam Adinda Cahyani dan Indrie Noor Aini bahwa:

Dalam menyelesaikan soal'matematika siswa melakukan kesalahan dalam
proses penyelesaian yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal, yaitu
(1) data tidak tepat, (2) Prosedur tidak tepat, (3) data hilang, (4)
kesimpulan hilang, (5) Kanflik level respon,«(6) manipulasi yang tidak
langsung, (7) masalah hirarki keterampitlan; dan (8) kesalahan selain dari
ketujuh kriteria yang telah,disebutkan:®

Adapun metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Teori Kastolan. Teori Kastolan-adalah-suatu--metode yang digunakan untuk
menganalisis | kesalahan. . siswa_dalam_memecahkan soal matematika. Teori
Kastolan digunakan dalam penelitian int dikarenakan peneliti ini mendeskripsikan
kesalahan siswa pada materi trigonometri. Teori ini dipilih karena tidak hanya

digunakan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa secara

° Dwi Oktaviana, “Analisis Tipe Kesalahan Berdasrakan Teori Newman dalam
Menyelesaikan Soal Cerita pada Mata Kuliah Matematika Diskrit”. EduSains: Jurnal pendidikan
Sains dan Matematika, Vol. 5, No, 2, 2018, h. 23.

® Adinda Cahyani dan Indrie Noor Aini, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Trigonometri Berdasarkan Kriteria Watson”. JPMI: Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif, Vol. 4, No. 2, Maret 2021, h. 366.
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umum tetapi lebih melihat pada objek-objek kajian matematika yaitu konsep,
prosedur dan teknik.
1. Kesalahan Konseptual
Kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menafsirkan istilah, sifat, fakta, prinsip'dan konsep.” Menurut Kastolan
dalam Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa menyatakan bahwa:
Indikator kesalahan konseptual yaitu: (1) Siswa tidak dapat memilih rumus,
teorema, atau definisi yang benar atau siswa lupa terhadap rumus, teorema
atau definisi yang harus digunakan; (2) Siswa tidak dapat menentukan rumus,
teorema atau definisi untuk menjawab suatu masalah; (3) Siswa menggunakan
rumus, teorema atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat
berlakunya rumus.®
Menurut Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa kesalahan
konseptual yang ‘dilakukan ‘oleh siswa "disebabkan/ karena siswa tidak
memahami maksud dari soal} salah menggunakan #umus serta tidak dapat
menentukan rumus.’ Wadi, bisa dikatakan <bahwa kesalahan konseptual
dilakukan siswa karena.siswa tidak-memiliki'konsep awal dari suatu materi
yang dipelajari sehingga terjadi kesalahan tersebut.
2. Kesalahan Prosedural

Menurut Kastolan dalam Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa

kesalahan prosedural kesalahan dalam menyusun langkah-langkah yang

7 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Penjumlahan Bilangan Bulat Berdasarkan Teori Kastolan”. Jurnal Sekolah Dasar,
Vol. 6, No. 1, Maret 2021, h. 56.

8 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam..., h. 56.

® Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam..., h. 57.
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hirarkis sistematis untuk menjawab suatu masalah.® Menurut Kastolan dalam
Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa menyatakan bahwa:

Indikator kesalahan prosedur yaitu: (1) Siswa tidak dapat menyelesaikan soal
sampai pada bentuk paling sederhana sehingga perlu dilakukan langkah-
langkah lanjutan; (2) Siswa tidak"runtut dalam melakukan langkah-langkah
perhitungan; (3) Siswa tidakesmampusmemanipulasi langkah-langkah untuk
menjawab suatu masalah:**

Menurut Putri Meilanawati dan Heni Pujiastuti kesalahan prosedural
dilakukan™ karena siswa tidak mampu untuk melakukan, manipulasi saat
menyelesaikan soal meskipun telah memahami konsep dibalik masalah yang
diberikan.'? Jadi, kesalahan prosedural bisa dilakukan walaupun siswa sudah
bisa memahami konsep dari matematika.

3. Kesalahan Teknik

Kesalahan teknik merupakanskesalahan siswa dalam mengoperasikan
operasi aljabar yaitu Qperasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian.®® Keterampilan perhitung merupakan hal yang sangat penting
dalam menyelesaikan soal matematika. Menurut Kastolan dalam Rahma Aulia
dan Wulida Arina Najwa:

Indikator ' kesalahan. teknik yaitu: (1) Siswa melakukan kesalahan dalam

menghitung nilai dari suatu operasi hitung; (2) Siswa melakukan kesalahan
dalam operasi prinsip invers.**

10 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam..., h.
56-57.

11 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam..., h. 56

12 Putri Meilanawati dan Heni Pujiastuti, ”Analisis Kesalahan Mahasiswa Mengerjakan
Soal Teori Bilangan Menurut Tahap Kastolan Ditinjau dari Gender”. Jurnal MAJU,Vol. 7, No. 2,
September 2020, h. 186.

13 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam..., h. 56.

14 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam..., h. 57.
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Menurut Ranti Ayuningsih kesalahan teknik disebabkan terdapat
perhitungan yang kurang tepat sehingga mempengaruhi hasil akhir.t®
Kesalahan teknik yang dilakukan oleh siswa cenderung ke dalam masalah
operasi hitung, mereka kurang /menguasai bentuk operasi hitung dalam
matematika sehingga.menyebabkan dari mereka,banyak melakukan kesalahan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesalahan teknik sangat berpengaruh pada
perhitungan yang akan mempengaruhi hasil akhir.

Tabel 2. 1 Indikator Kesalahan Siswa menurut Teori Kastolan

No | Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan
1 | Kesalahan Siswa tidak dapat memilih rumus, teorema
Konseptual atau definisi. yang benar atau siswa lupa
terhadap ~ rumus, teorema yang harus
digunakan

Siswa tidak dapat menentukan rumus, teorema
atau definisi untukamenjawab suatu masalah
Siswa.. menggunakan/rumus, teorema atau
definisi yang tidak sesual dengan kondisi
prasyarat berlakunya rumus

2 | Kesalahan Siswa tidak dapat menyelesaikan soal sampai
Prosedural padabentuk paling sederhana sehingga perlu
dilakukan langkah-langkah lanjutan
Siswa-tidakeruntut dalam melakukan langkah-
fangkah perhitungan

Siswal'tidak mampu memanipulasi langkah-
langkah uniuk menjawab suatu masalah

3 | KesalahanTeknik Siswa melakukan kesalahan dalam
menghitung nilai dari suatu operasi hitung
Siswa melakukan kesalahan dalam operasi
prinsip invers

Sumber: Modifikasi dari Kastolan dalam Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina
Najwa 16

15 Ranti Ayuningsih, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Program Linear Berdasarkan Teori Kesalahan Kastolan”. Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, Vol. 2, No. 6, November 2020, h. 516.

16 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam..., h.
56-57.
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Tabel 2. 2 Contoh Kategori Jenis Kesalahan dalam Mengerjakan Soal
Aturan Sinus Cosinus dan Luas Segitiga

No

Kategori Kesalahan

Contoh Kesalahan

1

Kesalahan Konseptual

a.

Siswa tidak dapat
memilih rumus,
teorema atau
definisi yang benar
atau siswadupa
terhadap rumus,
teorema yang
harus digunakan
Siswa tidak dapat
menentukan
rumus, teorema
atau definisi untuk
menjawab suatu
masalah

Siswa
menggunakan
rumus, teorema
atau definisi yang
tidak sesuai
dengan kendisi
prasyarat
berlakunya rumus

Diberikan sebuah segitiga FGH. Tuliskan
aturan cosinus yang berlaku pada segitiga
tersebut!

a b ¢

Jawab: — = —— = —

sm/_l . .?mB . SinC .
Dalam habini siswa tidak dapat memilih
rumus aturan sinussyang benar yang sesuai

dengan permintaan di soal.

h
Jawaban yang benar; == -9 = —
SinF Sin G SinH

pada segitiga ABC dengan panjang a = 8
cm, b = 4/2 cm, dan 24 = 45°. Tentukan
besar 2B\

Jawab:

42 8

A B

Siswa sama sekali tidak dapat memilih
rumus untuk menjawab permasalahan,
dimana siswatuma mampu menggambarkan
apa yang diketahui di dalam soal.

a b
Jawaban yang benar: — = —
Sin A SinB
8, .42
sin45°  Sin B

8 Evh)

%\/E N sinB
8sinB = (%\/7) (4v/2)
8sinB = 4
sinB =

N[ R |

sinB =

B = 30°
Jadi, 2B adalah 30°.

Tentukan rumus yang tepat untuk soal
berikut pada Segitiga ABC jika diketahui
a=8cm b =4V2cmdan LA =
45°maka £B = -7

Jawab: b? = a? + ¢? — 2ac Cos B

Siswa menggunakan rumus yang tidak tepat
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No

Kategori Kesalahan

Contoh Kesalahan

dengan syarat berlakunya rumus, dimana

siswa menggunakan rumus aturan cosinus
seharusnya rumus yang digunakan adalah
aturan sinus

Jawaban yang benar: — b

SinA ~ SinB

Kesalahan Prosedural

a. Siswa tidak dapat
menyelesaikan soal
sampai pada
bentuk paling
sederhana sehingga
perlu dilakukan
langkah-langkah
lanjutan

b. Siswa tidak runtut
dalam melakukan
langkah-langkah
perhitungan

c. Siswa tidak
mampu
memanipulasi
langkah-langkah
untuk menjawah
suatu masalah

Diberikan'segitiga PQR dengan panjang p =
8cm,r = 6cmdansPQR = 120°.
Tentukan panjang sisi PR!

Jawab:
(PR)?* = (PQ)* + (RQ)* —
2(PQ)(RQ) cos LPOR

(PR)? =(6)* + (8)%2 — 2(6)(8) cos 120°
(PR)? = 100 + 48

(PR)? =148

Siswa tidak menyelesaikan soal hingga
tahap paling sederhana, dimana
penyelesaiannya hanya sampai (PR)? =
148 | seharusnya siswa melanjutkan proses
penyelesaian.

Jawaban yang benar:

(PR)* = (P@)* +tARQ)? —

2(PQ)(RQ) cos'2PQR

(PR)? =(6)* + (8)%2 — 2(6)(8) €os 120°

(PR)? =36 + 64 — 2(6)(8) (—3)
(RR)? =100 £96(-3)

(PR)2 =100 — (—48)
(PR)? =1100 + 48

(PR)%.=,148
PR =+/148
PR =2+/37

Jadi, panjang sisi PR adalah 2+/37 cm.

3
Tentukan nilai dari Q dari persamaan 175 =
3 2
sinQ
Jawab:

G\/g)sinQ = 3( V3
(2v8)sing -3 (3v3) =0
Q =Arcsin§\/5— %\/g

N |-

N |-
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No | Kategori Kesalahan | Contoh Kesalahan
Siswa tidak runtut dalam melakukan
langkah-langkah perhitungan serta tidak
mampu untuk memanipulasi langkah-
langkah penyelesaian.

Jawaban yang benar:
3

lllll
O TOVVCLTH T

| KE -‘-. 'q ‘.q
W, bena
c Ebc?é]fb — 2ab cc

6 3
16 =4+ 12 —8v3cosC
16 = 16 — 8v/3 cos C
16 —8v3cosC = 16
—8v3cosC =16—-16
—8v3cosC =0

0
cosC = o7
cosC=0
C =90°
Jadi, besar 2C = 90°.
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C. Tinjauan Materi Trigonometri

Trigonometri adalah cabang ilmu matematika yang menyelidiki korelasi
antara besar sudut serta panjang sisi/dalam suatu segitiga. Serta Bila diartikan
secara harfiah, trigonometri artinya mengukur tiga. sudut. Trigonometri adalah
suatu sistem perhitungan yang berkaitan.dengan panjang dan sudut pada segitiga.
Trigonometri banyak membantu disiplin ilmu lain dalam perhitungannya, seperti
astronomi termasuk navigasi, di laut, udara ‘dan angkasa, teori musik , akustik,
optik dan masih banyak lagi. Aturan sinus dan cosinus merupakan salah satu dari
hasil penerapan trigonometri dalam bidang kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. 3 Kompetensi Dasar dan‘Indikator Pencapaian Kompetensi Materi
Trigonometri

Kompetensi Dasar indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Menjelaskan aturan | 3.9.1 Menjelaskan aturan sinus
sinus dan cosinus 3.9.2 Menjelaskan aturan cosinus

3:9.3 Menentukan rumus segitiga

4.9 Menyelesaikan masalah || 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
yang  berkaitan  dengan | dengan aturan sinus

aturan sinus dan cosinus 4,912 'Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aturan cosinus

4.9.3 4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas segitiga

Sumber: Permendikbud?’

a. Aturan sinus

Perbandingan trigonometri dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan menentukan ukuran-ukuran pada segitiga.
Aturan sinus adalah perluasan dari perbandingan trigonometri yang
menggunakan segitiga siku — siku. Penurunan rumus aturan sinus:

17 Kemendikbud. Salinan Lampiran | Permendikbud RI. No 36 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah. (Jakarta:Kemendikbud, 2016),h. 4.
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aturan sinus untuk perbandingan panjang sisi dengan sinus sudut yang

berhadapan memiliki nilai yang sama. Aturan sinus dapat langsung
digunakan untuk menentukan unsur-unsur lain dalam suatu segitiga
sembarang untuk dua kasus yaitu:

1. Dua sudut (sd) dan satu sisi (s) diketahui (kasus sd-sd-s atau sd-s-

sd).
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2. Dua sisi dan satu sudut di depan salah satu sisi itu diketahui (kasus

s-s-sd).

Aplikasi aturan sinus banyak dijumpai dalam keseharian, misalnya

menaksir tinggi benda (seperti p, tiang, dan menara), menaksir panjang

danau, dan me Aplikasi aturan sinus juga

engkol mobil dan

lllllllllllllll

AR-RANIRY

C

uran sinus karena

diketahui dua sudut dan satu sisi sehingga:

BC AB

SinA_ SincC

Karena 2C belum diketahui, maka dapat kita cari dengan:
£C =180° — (105° + 30°)
2C = 180° —135°

£2C = 45°
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Maka didapatkanlah 2C = 45° kemudian substitusikan ke aturan sinus

sehingga:

BC _ 4642m

Sin30°  Sin4s°

Permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan menggunakan aturan

sinus sehingga:

PQ PR

SinR~ SinQ

4/3em _ 4cm
Sin 60° SinQ
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4/3cm _ 4cm

%ﬁ T singQ

)
S0 = em
SinQ ==

2

Q = 30°

osinus dari
aturan dalam

suatu S 1 sisinya dan salah

satu sudut dalal digunakan untuk menentukan
besar salah satu sudut segitiga saat ketiga sisi segitiga diketahui. Selain itu
aturan cosinus juga dapat digunakan untuk menentukan salah satu sisi

segitiga saat diketahui dua sisi dan sudut mengapitnya. Pembuktian rumus

aturan cosinus dapat dilihat dari uraian dibawah ini.
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Perhatikan AACD:

B 4+ Cos*B) 2 ac

R-RANIR
JE ZA— ac Cos B .

Jadi, dapat di a pada segitiga sembarang ABC,
misalkan a = CB,b = AC dan c = AB, maka berlaku aturan cosinus

sebagai berikut:

a?=b* +c%2—-2acCosA
b*=a%®+c%—2acCosB

c2=a*+b%>—-2acCosC
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Aturan cosinus dapat langsung digunakan untuk menentukan
unsur-unsur lain dalam suatu segitiga sembarang untuk dua kasus yaitu:
1. Tiga sisi diketahui (kasus s-s-S)

2. Dua sisi dan sudut apitnya diketahui (kasus s-sd-s)

g, dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, ari titik berangkatnya,

geometri dan

LA =

lllll
--------------

Shilflde s

AR-RANIRY
/a:

BC
jawab:
/\N
o

10

Gambar 2. 4 Segitiga ABC-3

BC? = AC? + AB* — 2(AC)(AB) cos A
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BC? = 10%cm + 6%cm — 2(10 cm) (6 cm) cos 60°
BC? = 100 cm + 36 cm — 2(10 cm)(6 cm) (%)

BC? = 136 cm — 60cm

BC? =76 cm

Ditanya: Panjang RS = --+?

Jawab:

Pertama kita harus mencari panjang SQ terlebih dahulu dengan
menggunakan rumus aturan cosinus, sehingga:

SQ?% = PQ% + SQ2% — 2(PQ)(SQ) cos P

$Q% = (9v3)2cm + 92cm — 2(9v3 ¢cm)(9 cm) cos 30°
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5Q? = 81(3)cm + 81cm — 2(9v3em)(9 cm) (33)

SQ?=81cm

SQ=9cm

Kedua, kita akan men jang RS dengan menggunakan aturan

sinus sehin

---------------

Shilflde

Gambar 2. 6 Segitiga Sembarang ABC-4

m A = CE
Sind = ,
CD=bSinA

LA= % X alas X tinggi

LA=§ X 6AB X CD



LA=§ X cXbSinA

Maka LAABC di dapat dengan rumus:

LA=§ xcxbSinA
LA=% XaXcSinB

PR = 10cm
Ditanya: Luas APQR = ---?

Jawab:

LAPQR =§x PR x PQ Sin P

LAPQR = % x 10 cm X 8 cm Sin 120°

32
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LAPQR = % X 10cm x 8 cm (% \/§)

LAPQR = 20+/3 cm?

Jadi, Luas Segitiga PQR adalah 20+/3cm?.

Tabel 2. 4 Rubrik Penskoran‘Kesalahan menurut Teori Kastolan

Skor Kesalahan _
Konseptual Prosedural Teknik
0 | Tidakada Tidak ada langkah- Tidaksada operasi
rumus/teorema/k | langkah/manipulasi hitung/ operasi prinsip
onsep/nilai langkah-langkah serta invers
trigonometri menyederhanakan
1 | Rumus/teorema/k | Langkah-langkah/ Operasi hitung/loperasi
onsep ada namun | manipulasi langkah- prinsip invers ada
salah langkah serta namun hasil salah
menyederhanakan ada
namun salah
2 | Rumus/teorema/k | Langkah-langkah/ Operasi hitung/ operasi
onsep benar manipulasiplangkah? prinsip invers benar
namun tidak langkah/menyederhanaka | pamun tidak lengkap
lengkap n benar namun tidak
lengkap
3 / | Rumus/teorema/k | Langkah-langkah/ Operasi hitung/ operasi
onsep yang manipulasi langkah- prinsip invers benar dan
digunakan sudah | langkah serta hasilnya benar
sesuai menyederhanakan sudah
tepat

Sumber: Diadaptasi dari Rahma Aulia Sari,dan Wulida Arina Najwa 8

D. Penelitian Relevan
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti:
1. Penelitian Lusi Lutfia yang berjudul Analisis Kesalahan Menurut Tahapan

Kastolan Dan Pemberian Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Sistem

18 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Penjumlahan Bilangan Bulat Berdasarkan Teori Kastolan”. Jurnal Sekolah Dasar,
Vol. 1, No 6, Maret 2021, h. 56.
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Persamaan Linear Dua Variabel menyimpulkan bahwa siswa melakukan
kesalahan konseptual, prosedur dan teknik. Sedangkan untuk faktor
internalnya disebabkan karena siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal,
kurang latihan, kurang memahami materi untuk prasyarat, tidak
memahami konsep~dasar dari materi baik _seperti metode eliminasi,
substitusi dan konsep dari penyelesaian soal sistem persamaan linear dua
variabel.® Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Lusi Lutfia
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama
menganalisis kesalahan menurut Teori Kastolan. Sedangkan perbedaannya
terletak pada materi yang akan diteliti, pada penelitian yang akan
dilakukan' oleh peneliti akan meneliti “materi trigonometri yaitu aturan
sinus cosinus,dan‘luas segitiga-sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Lusi Lutfia mengambil materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

2. Penelitian Putri Meilanawatiyangberjudul Analisis Kesalahan Mahasiswa
Mengerjakan Soal Teori, Bilangan.Menurut Tahapan Kastolan Ditinjau
Dari'Gender menyimpulkan bahwajyperbedaan gender sangat berpengaruh
dalam® ‘menyelesaikan masalah matematika, dimana kemampuan
perempuan menyelesaikan masalah matematika lebih baik daripada
kemampuan lelaki dengan persentase rata-rata kesalahan yang dilakukan

oleh laki-laki sebesar 35.76% dan kesalahan yang dilakukan oleh

19 Lusi Lutfia, “Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan Dan Pemberian
Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Journal On
Education, Vol. 1, No. 03, April 2019, h. 396.
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perempuan sebesar 16,03%.2° Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Putri Meilanawati dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
sama-sama ingin mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan ketika
mengerjakan soal matematika, dan mengetahui faktor penyebabnya
sedangkan letak perbedaannya adalah padartinjauannya, Putri Meilanawati
meninjau dari gender sedangkan peneliti akan meninjau dari hasil belajar.
3. Bela Sofiana Lenterawati dan Lusi Lutfia yang berjudul Analisis
Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mendeskripsikan kesalahan yang dibuat cleh siswa dalam menyelesaikan
permasalahan ‘sistem persamaan ‘linear dua variabel.* Persamaan dari
penelitian yang ‘mereka lakukan adalah/sama-sama mendeskripsikan
kesalahan yang dibuat, oleh siswa dalam<menyelesaikan. permasalahan
sistem linear dua variabel berdasarkan dengan Teori Kastolan sehingga
disimpulkan bahwa, siswa:melakukan kesalahan konseptual, prosedur dan
teknik. Perbedaan dari. penelitiany yang mereka lakukan adalah, Bela
Sofiana Lenterawati menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa
berdasarkan Teori Kastolan tapi ditinjau dari gaya berpikir siswa

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lusi Lutfia, hanya

20 Putri Meilanawati, “Analisis Kesalahan Mahasiswa Mengerjakan Soal Teori Bilangan
Menurut Tahapan Kastolan Ditinjau Dari Gender”. Jurnal pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2,
September 2020, h. 182.

21 Bela Soviana Lenterawati, “Analisis Kesalahan Berdasarkan Tahapan Kastolan dalam
Menyelesaikan Soal cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Berpikir
Siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 2, No. 6, November 2018, h. 471.
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mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa berdasarkan
Teori Kastolan saja, perbedaan lainnya terletak di pemberian scaffolding.

4. Annisa Sulistyaningsih yang berjudul Analisis Kesalahan siswa menurut
Kastolan dalam Pemecahan Masalah Matematika. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah” Bagaimana kesalahan,yg dilakukan siswa kelas X
MAN 2 Semarang Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017 pada
merampungkan soal matematika materi persamaan Kkuadrat dengan
memakai analisis Teori Kastolan dicermati dari kemampuan matematika
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek IA dengan tingkat
potensi yang kecil membuat kesalahan teknis dalam memahami masalah,
membuat kesalahan konseptual pada ‘tahap @awal; membuat kesalahan
konseptual dan presedural-dalam menulis jawaban dan dalam mereview
jawaban.?? Perbedaan penelitian yang/dilakukan Annisa Sulistyaningsih
dengan penelitian yang-dilakukan oleh peneliti terletak pada kemampuan
matematis siswa, peneliti akan-meninjau kesalahan yang dilakukan siswa
sesual dengan kesulitan belajarpsiswa. Rersamaan berasal penelitian ini
ialah sama-sama menganalisis kesalahan siswa sesuai Teori Kastolan serta
pula sama-sama memakai penelitian naratif kualitatif.

5. Ranti Ayuningsih yang berjudul Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Program Linear Berdasarkan Teori Kastolan
menyimpulkan bahwa kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah

kesalahan konseptual sebesar 83% kemudian kesalahan prosedural sebesar

Z2ZAnnisa  Sulistyaningsih,  “Analisis Kesalahan Siswa Menurut Kastolan Dalam
Pemecahan Masalah Matematika”. Seminar matematika Dan Pendidikan Matematika, 2017.
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56% dan kesalahan teknik sebesar 17% dengan faktor penyebab kesalahan
karena siswa kesulitan dalam memahami konsep program linear,
kurangnya latihan soal, sikap terburu-buru dalam menyelesaikan soal,

kurang teliti, kurang paham kohsep eliminasi 2 persamaan.? Persamaan

dari penelitian eneliti ialah sama-sama ingin
mengetahui wa berdasarkan Teori

ngetahui faktor

----------------

SHldldeln
AR-RANIRY

23 Ranti Ayuningsih, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Program
Linear Berdasarkan Teori Kesalahan Kastolan”. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,
Vol. 2, No. 6, November 2020, h. 510.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dansfaktor penyebab dari kesalahan ketika menyelesaikan
soal trigonometri berdasarkan tahapan kastolan. Data yang akan diperoleh
nantinya akan bersifat mendalam dan mengandung makan (data yang sebenarnya),
data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang nampak. Oleh
karena itu dalam penelitian ini tidak menekankan pada generalisasi tetapi lebih
menekankan pada makna. Berdasarkan tujuan dan jenis data yang akan didapat
nantinya maka pendekatan” yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan.menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsismpemikiran--orang secara individual maupun
kelompok.

Menurut Imam Gunawam penelitian. kualitatif. ialah  penelitian yang
menghasilkan' data deskriptif berupa’ teks atau uraian mengenai peristiwa di
lapangan yang bersifat apa adanya adanya.’ Oleh sebab itu, jenis penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif.

Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menganalisis

atau mengamati masalah secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan ciri-ciri

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 60.

2 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 80.

38
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objek tertentu.® Berdasarkan hal tersebut, penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa dan objek penelitian yang
disajikan dalam bentuk teks atau kata-kata yang dideskripsikan secara utuh baik
tertulis maupun lisan yang diperoleh dari subjek penelitian secara jelas sehingga
dapat menjawab permasalahan. yang ada pada penelitian ini. Dalam penelitian ini
ada satu variabel yang paling efektif yaitu kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal trigonometri SMA. Adapun kesalahan yang dapat/didefinisikan, kesalahan

yang dianalisis sepenuhnya didasarkan pada teori kastolan.

B. Tempat dan Subjek Penelitian

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian data adalah SMAN 10 Fajar
Harapan Banda Aceh. Adapun subjek-dalam penelitian ini adalah siswa X MIPA
VIl SMAN 10 Fajar Harapan, Banda Aceh dengan jumlah 29 siswa.” Adapun
untuk pemilihan subjek dalam.penelitianini_dipilih berdasarkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh  siswa: ketika menyelesaikan soal trigonometri
khususnya pada materi aturan simus,cosinusydan luas segitiga yang dilihat dari
seberapa banyak siswa melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal
trigonometri. Untuk mendapatkan data dari penelitian kualitatif peneliti
mengambil beberapa siswa untuk diwawancarai. Adapun teknik pengambilan
subjek menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek

dengan pertimbangan tertentu dengan merujuk kepada tujuan dari penelitian.*

8 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 100.

4 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021). H. 138.
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Subjek yang akan diwawancarai adalah beberapa siswa yang melakukan
kesalahan ketika menyelesaikan soal trigonometri yang dilihat berdasarkan
kemampuan siswa yang berada pada kategori tinggi, sedang dan rendah dari
kesalahan yang dilakukan oleh siswa“ketika menyelesaikan soal trigonometri,
kemudian pemilihan subjek dipilih berdasarkan“keunikan dari kesalahan yang
dilakukan siswa dan dilihat juga dari kemampuan komunikasi siswa yang

direkomendasikan oleh guru.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang berguna dalam
mengumpulkan data suatu penelitian yang bertujuan agar penelitian lebih mudah
untuk dilakukan serta agar hasil penelitian yang dilakukan lebih sistematis serta
lengkap.dan memudahkan peneliti dalam mengolah‘data suatu penelitian. Adapun
instrumen pengumpulan data yang akandigunakan adalah:
1. Instrumen Utama
Instrumen utamaradalah instrumen inti yang digunakan sebagai alat
untuk mengumpulkan data yang berguna untuk menjawab permasalahan yang
akan diteliti. Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti
sendiri. Menurut Nasution, penelitian kualitatif memiliki bentuk yang belum
pasti karena masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang

digunakan, bahkan hasil yang diperoleh masih dalam keadaan yang tak pasti
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dan tak jelas.®> Berdasarkan hal ini maka diperlukan peneliti sebagai instrumen
utama untuk mengembangkan penelitian agar memiliki masalah, fokus
penelitian, hipotesis penelitian serta prosedur agar diperoleh hasil yang

diharapkan.

2. Instrumen Pend

Instrume ) enelitian ini terdiri dari

...... d o " tersebut
ndidikan, ma matematika.

soal yang dibuat

alidasi ini adalah untuk mengetah

oleh siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri. Berdasarkan lembar tes

layak ¢

tersebut dapat diidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh

siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 223.
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b. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara peneliti dan
subjek penelitian yang dilakukan setelah subjek mengerjakan lembar soal
tes yang peneliti berikan. Wawancara bertujuan untuk memperoleh dan
mengetahui kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan subjek
dalam menyelesaikan soal yang diberikan hal ini berguna untuk menjawab
permasalahan penelitian. Jenis wawancara yang akan diterapkan dalam
penelitian ini merupakan wawancara tak berstruktur sebab panduan
wawancara eksklusif pada subjek. Pertanyaan ketika wawancara
dikembangkan sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh subjek.
Pedoman wawancara yang digunakan:hanya berupa garis-garis besar
permasalahan, yang ekan ditanyakan kepada subjek penelitian. Subjek
wawancara adalah siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan

soal trigonometri.

D. Teknik'Pengumpulan Rata

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data selama proses penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh bahan-bahan yang relevan dan seksama yang dapat digunakan
dengan tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan

data yang akan dilakukan pada penelitian ini ialah tes dan wawancara.
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Soal tes akan diberikan pada seluruh siswa kelas X MIPA VII dan
dikerjakan dengan waktu 120 menit, siswa menyelesaikan soal tes tersebut
berdasarkan kemampuannya masing-masing.

Wawancara dilakukan sesudahi siswa menyelesaikan soal. Wawancara
yang digunakan merupakan wawancara semi-terstruktur dimana peneliti dapat
menambahkan pertanyaan dari pedoman wawancara ketika sedang melakukan
wawancara di lapangan. Hal ini dilakukan ketika informasi yang disampaikan oleh
subjek” penelitian masih kurang lengkap yang diukur dengan jawaban serta

informasi dari subjek penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan. dalam penelitian ini mengacu
pada teknik analisis data»model Miles dan/Huberman yaitu Data Reduction
(Reduksi Data), Data Displayy(Penyejian Data), Conclusing Drawing/verification
(Penarikan Kesimpulan).® Datasyangsakan.diperoleh dalam penelitian ini berupa
data non statistik karena penelitiam: ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil yang
diperoleh berupa ‘data kesalahan siswa dalam memecahkan permasalahan
trigonometri.
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup banyak
oleh sebab itu perlu dicatat secara detail dan teliti. Oleh sebab itu, perlu

dilakukan analisis data yaitu melalui reduksi data. Reduksi data merupakan

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,
2017, h. 246.
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kegiatan merangkum, memilih dan memfokuskan hal-hal yang dianggap
penting hal ini dilakukan secara terus menerus sehingga data benar-benar
terkumpul.

Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan serta mengabstraksikan data tersebut yang
ditulis pada saat di lapangan. Langkah-langkah untuk menganalisis hasil tes
siswa sebagai berikut:

a. Memeriksa jawaban tes siswa ‘dan kemudian memberikan skor.
Berdasarkan skor yang diperoleh, maka selanjutnya peneliti melihat
tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri
berada pada kategori mana. Adapun tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan,soal trigonometri sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kategori Pencapaian Kemampuan Menyelesaikan Soal
Trigonometri Siswa

i Pencapaian Kemampuan Menyelesaikan
Kategori . - o
Soal Trigonometri Siswa
80 - 100 Tinggi
65— 79 Sedang
< 64 Rendah

Sumber: Adaptasi dari Dita Afifah Ramadhani dan Kowiyah’

b. Setelah menetapkan siswa berada pada kategori mana, kemudian
menentukan subjek untuk penelitian berdasarkan kemampuan
menyelesaikan soal trigonometri. Subjek yang akan diambil 1
siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang dan 1

siswa berkemampuan rendah. Setelah menentukan subjek untuk

" Dita Afifah Ramadhani dan Kowiyah, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika Materi Kecepatan Menggunakan Teori Kastolan”. Jurnal Cendekia:
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 3, h. 2478.
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penelitian,  kemudian  melakukan =~ wawancara  kemudian
diinformasikan ke dalam catatan. Hal ini bertujuan untuk mengolah
hasil wawancara siswa agar data siap untuk digunakan.

c. Kemudian membuat persentase kesalahan yang dilakukan oleh

igonometri materi aturan sinus

C ra | \J" T

A

sil tranﬁ«ﬁ) wallaficara hi&armsa kemb

al ini dila esuaian dari transkrip yang

engan lembar tes,

dilakukan.

g. Kemudian, membandingkan hasil dari transkip wawancara dengan
hasil rekaman wawancara dan menghilangkan data yang tidak

diperlukan.

8 Dita Afifah Ramadhani dan Kowiyah, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam,..., h. 2478.
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h. Mengambil intisari dari transkip yang diperoleh dari hasil

wawancara.

i. Menuliskan hasil penarikan intisari hingga sistematis.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian datamerupakan proses menyajikan data atau informasi
sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data yang sering digunakan adalah teks, yang bersifat
naratif yaitu berbentuk catatan lapangan, 'matriks, grafik atau bagan. Bentuk-
bentuk penyajian data ini memuat informasi dari reduksi data sehingga
memudahkan peneliti melihat apa yang sedang terjadi di lapangan, apakah
sudah bisa dilakukan penarikan-kesimpulan-atau melakukan analisis kembali.
Pada penelitian ini, data yang'akan diperoleh berisisentang kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal trigonometri.

3. Conclusing Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah terakhirc daris teknik. @analisis data menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan: kesimpulan.y Penartkan kesimpulan dalam
penelitian‘ini-bertujuan untuk mengetahui jenis dan faktor penyebab kesalahan
yang dilakukan oleh siswa ketika menyelesaikan soal trigonometri
berdasarkan tahapan Kastolan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan agar
kesalahan yang sama tidak terulang kembali dan diharapkan agar guru
memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang sering melakukan
kesalahan/kemampuan matematis kurang sehingga bisa mengimbangi siswa

yang memiliki kemampuan matematis tinggi.
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F. Pengecekan Keabsahan Data

Setelah data dianalisis dan ditemukan jawaban dari pertanyaan penelitian,
langkah selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data yang ditemukan.
Untuk memeriksa keabsahan data/teknik yang digunakan adalah teknik
triangulasi. Triangulasi_merupakan teknik pengecekan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagali sumber dengan berbagal cara dan waktu. Jadi, bisa
disimpulkan bahwa triangulasi adalah suatu usaha untuk memeriksa suatu
kebenaran atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang
yang berbeda dengan tujuan untuk memperkecil kemungkinan bias yang terjadi
agar diperoleh kebenaran yang utuh pada saat pengumpulan dan menganalisis
data.

Menurut pendapat Sugiyeng, triangulasic dibagi menjadi tiga yaitu
triangulasi sumber, teknik dan waktu.® Triangulasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasissumber.Triangulasi sumber adalah salah satu cara
untuk mengecek keabsahan. data,yang .dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan® data Yyang idiperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil
wawancara maupun-dokumentasi lainnya.'® Untuk memastikan keabsahan data
yang didapat dari penelitian ini maka dilakukan triangulasi sumber. Untuk
menguji kredibilitas data yang didapatkan nantinya maka dilakukan wawacara
dengan guru matematika serta melihat nilai hasil ulangan maupun nilai ujian akhir
sekolah dari subjek penelitian.

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,
2017, h. 273.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 273.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka peneliti menyusun tahap-
tahap penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan

sada pihak kampus UIN Ar-

pihak UIN Ar-

llllll
--------------

ahanyang dilakukan;olehssiswa.

informasi lebih rinci tentang kesalahan yang dilakukan serta

kesalahan-

tuk  memperoleh

faktor penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
c. Mempersiapkan peralatan untuk dokumentasi.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan soal trigonometri pada materi aturan sinus cosinus dan

luas segitiga kepada siswa.
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b. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai menurut
hasil tes dengan masing-masing kategori.
c. Melakukan wawancara dengan subjek yang terpilih.

d. Mengumpulkan data /dari lapangan berupa hasil wawancara

maupun da

----------------

Silflageln
AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untukdmengetahui kesalahan yang dilakukan oleh
siswa kelas X SMA/MA=dalam menyelesaikan»soal matematika pada materi
trigonometri, mencari faktor penyebab kesalahan serta solusi untuk mengatasi
kesalahans siswa dalam menyelesaikan soal matematika terkhusus materi
trigonometri. Analisis kesalahan siswa pada ‘materi trigonometri dikelompokkan
menjadi tiga yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan
teknik.

Sebelum melaksanakan penelitian, penelitt telah melakukan bimbingan
dengan pembimbing, serta. menyiapkan instrumendyang’ akan digunakan dalam
pengumpulan data. Langkah. pertama yang peneliti lakukan dalam._pengumpulan
data adalah menyusun instcumen-soal tes pada materi trigonometri yaitu aturan
sinus cosinus serta menyusun.pedoman.wawancara. Kemudian kedua instrumen
divalidasi oleh satu dosen, ahti bidang matematika dan satu guru matematika. Hal
ini bertujuan. agar instrumen layak untuk digunakan sebagai alat untuk
pengumpulan data sehingga mencapai tujuan dari penelitian ini.

Pada hari selasa tanggal 9 Mei 2023, peneliti membuat surat izin
penelitian di siakad UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pada hari kamis tanggal 18 Mei
2023, peneliti mengantarkan surat izin penelitian tersebut kepada Kepala Sekolah
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh. Pada hari senin tanggal 22 Mei 2023 surat

izin penelitian didisposisi oleh Kepala Sekolah dan kemudian pihak sekolah

50
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menunjukkan seorang guru mata pelajaran matematika untuk membimbing
peneliti dalam penelitian ini dan mengatakan bahwa peneliti telah dapat
melakukan penelitian di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh.

Setelah mendapatkan izinuntuk melakukan penelitian, peneliti
menemui guru mata pelajaran matematika danwimenyampaikan bahwa akan
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Trigonometri Berdasarkan Teori
Kastolan di SMA/Ma”. Pada kesempatan ini‘beliau menyetujui untuk,membantu
serta membimbing peneliti dalam melakukan penelitian ini. Guru tersebut
menawarkan kelas sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu salah satu
kelas X MIPA. Setelah tu, guru matematika meminta izin kepada wali kelas X
MIPA tersebut untuk.meminta siswa agar dijadikansubjek penelitian.

1. Pengembangan Instrumen
Dalam penelitian, inisdigunakan-dua instrumen untuk mengetahui jenis
kesalahan yang dilakukanssiswa -dalam,. menyelesaikan soal trigonometri.
Adapun instrumen yang digunakan sebagai berikut:
a. Lembar Soal Penyelesaian Materi Trigonometri (LSPMM)

Lembar Soal Penyelesaian Materi Trigonometri (LSPMM) yang
digunakan dalam penelitian ini yang disesuaikan dengan indikator
kesalahan menurut Teori Kastolan pada materi trigonometri khususnya
pada materi aturan sinus cosinus dan materi tersebut sudah dipelajari

sebelumnya oleh siswa di tingkat SMA/MA. Soal yang disusun sebagai
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instrumen pengumpulan data pada penelitian ini memuat 5 butir soal

uraian. Soal yang diberikan kepada siswa telah divalidasi oleh validator.

Berikut peneliti menyajikan hasil perbaikan LSPMM oleh validator:

Tabel 4. 1 Perbaikan Hasil LSPMM oleh Kedua Validator

Masukan dari

No | Sebelum Validasi Setelah,\alidasi validator

1 Diketahui segitiga Diketahui segitiga PQR | Menyesuaikan
PQR dengan dengan panjang QR = | bahasa soal
panjang QR =6 | v/6 cm PR = +/2Zcm dan | Uraian, yaitu
cm PR = v2cm dan | 2P = 60°. Hitunglah | kalimat “panjang
2P = 60° maka panjang PQ! PQ adalah”
panjang PQ diubah menjadi
adalah. .. “hitunglah

panjang PQ”

2 Pada segitiga FGH | Pada suatu segitiga Pada jenis
diketahui sisi f = ABC diketahui sisi a = | segitiga FGH
2 cm, g = 2v/3cm 2 cm, b = 2+/3 dan ¢ = | diubah menjadi
dank = 4cm. 4 ¢m’ Tenttkan besar / | segitiga ABC dan
Besarisudut.F £CAB! pada kalimat
adalah. .. “besar sudut F

adalah” diubah
menjadi “tentukan
besar£CAB"

3 Diketahui A dan B Diketahui A dan B Pada kalimat
adalah titik-titik adalah titik-titik ujung | “Maka panjang
ujung sebuah sebuah«tergwongan terowongan
terowongan yang yang dilihat dari C adalah” diubah
dilihat dari C dengani£ZACB = menjadi “Maka
denganZACB = 45°. jika jarak CB = tentukan panjang
45° jikajarak CB = | x mdan CA = terowongan
xmdan CA = 2x+/2m. Maka tentukan | tersebut”
2xv/2m. Maka panjang terowongan
panjang terowongan | tersebut!
adalah....

4 Diketahui suatu Diketahui suatu taman | Tidak ada revisi

taman di tengah kota
Banda Aceh
berbentuk segitiga
sembarang. Jika
sudut apit sebesar
60° dan dua sisi
yang mengapitnya
masing-masing

di tengah kota Banda
Aceh berbentuk segitiga
sembarang. Jika sudut
apit sebesar 60° dan dua
sisi yang mengapitnya
masing-masing
panjangnya 18m dan
16m, maka tentukan
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Masukan dari

No | Sebelum Validasi Setelah Validasi .
Validator
panjangnya 18m luas dari taman
dan 16m, maka tersebut!
tentukan luas dari
taman tersebut!

5 Pada acara latihan Perhatikan gambar Tambahkan
pramuka, Ahmad berikut: literasi dari
dan Biancasingin / gambar dan
menghitung tinggi subjek dari
pohon yang berada Ahmad dan
di seberang sungai. | _~ e ’ Bianca di ganti
Dengan . menjadi Ahmad
memperhatikan gt e dan Budi.

pramuka, Ahmad dan
Budi ingin menghitung
tinggi pahon yang
berada di seberang
sungai. Dari jarak dasar
pohon dengan tempat
berdiri Afimad dan
Budi berturut=turut
mempunyai sudut
elevasi 75°dan 30°.
Sedangkan/dari.titik
Ahmad berdiri ke
puncak’pohon
mempunyai sudut
elevasi 30°. Jika jarak
Ahmad dan Budi adalah
8 m, Dan diketahur

sin 75° = i (V6 +
V2). Tentukan tinggi
pohon tersebut!

ukuran sudut dan
jarak antara kedua
siswa tersebut,
berapa tinggi pohon
di seberang sungai?

Sumber:Pengolahan Validasi Soal
b. Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan yang dicantumkan dalam wawancara telah
dikonsultasikan dengan pembimbing. Pertanyaan yang telah disusun oleh

peneliti bertujuan agar dapat digunakan sebagai pedoman wawancara guna
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untuk menggali informasi mengenai kesalahan yang dilakukan oleh siswa

dalam mengerjakan soal trigonometri yang berdasarkan Teori Kastolan.

Berikut ini disajikan pedoman wawancara yang telah divalidasi

oleh validator:

Tabel 4. 2 Pedoman'Wawancara Kesalahan Teori Kastolan

Aspek Yang Inti Pertanyaan Inti Pertanyaan Setelah
Ingin Dilihat Sebelum Validasi Validasi
Kesalahan . Ceritakanlah atau 1. Informasi apa saja
konseptual tuliskan kembali soal yang anda pahami dari
menggunakan bahasa soal?
sendiri! 2. Bagaimana strategi
.. Ceritakanlah proses yang anda rencanakan
pengambilan langkah- dalam menyelesaikan
langkah penyelesaian soal ini?
soal ini! 3. Menurut anda, dalam
. Ceritakanlah langkah proses menyelesaikan
yang'mana lama anda permasalahan tahapan
pikirkan! mana yang
.| Jelaskan syarat membutuhkan waktu
penggunaan rumus yang lama?
aturan sinus cosinus«" |4. Aturan mana yang
danyluas segitiga! anda gunakan untuk
« Apakah penggunaan menyelesaikan
rumus ini sudah permasalahan
benair? tersebut?Mengapa
Mengapa anda anda menggunakan
menggunakan remus aturan tersebut?
yang-ini? 5...Apakah penggunaan
Dimana letak rumus ini sudah
kesalahannya? benar?
Kesalahan . Apakah langkah ini 1. Apakah langkah ini
prosedur sudah sesuai dengan sudah sesuai dengan

prosedur dalam
matematika?
Mengapa anda
menggunakan langkah
yang ini?

. Apakah anda yakin

langkah ini akan
menjadi langkah
berikutnya sudah
benar?

prosedur dalam
matematika?

2. Mengapa anda
menggunakan langkah
yang ini?Apakah
langkah ini sudah
benar?

3. Menurut anda, apakah
langkah ini sesuai
dengan yang
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Aspek Yang
Ingin Dilihat

Inti Pertanyaan
Sebelum Validasi

Inti Pertanyaan Setelah
Validasi

Mengapa anda tidak
menyederhanakan
penyelesaian soal ini
ke bentuk paling
sederhana?

Menurut andayapakah
langkah ini sesuai
dengan yang
diperintahkan dalam
soal?

Dimana letak
kesalahannya?

diperintahkan dalam
soal?

Kesalahan
teknik

. Apakah jawaban

terakhir yang
diperoleh benar?
Mengapa anda
melakukan kesalahan
int?

.“Apakah jawaban

terakhifinisudah
benaf?

Dimana letak
kesalahannya?
Mengurut andagapakah
cara mengoperasikan
hitungan ini sudah
benai?,

. Apakah jawaban
terakhir yang
diperoleh benar?
Mengapa bisa terjadi
kesalahan ini?

. Apakah anda yakin
dengan jawaban akhir
yang anda peroleh?
Menurut anda, apakah
cara mengoperasikan
hitungan.ini sudah
benar?

Sumber: Pengolahan dari Validasi Wawancara

2. Pemilihan Subjek

Subjek dalam penelitian‘ini adalah siswa kelas X MIPA VIl SMAN 10
Fajar Harapan Banda Aceh yang telah mempelajari materi aturan sinus
cosinus pada mata pelajaran matematika wajib. Subjek penelitian ini diambil
satu kelas yang terdiri dari 29 siswa dan diberikan tes tertulis untuk
mengetahui jenis kesalahan siswa yang dilakukannya.

Selanjutnya hasil tes tulis dari 29 siswa tersebut dikoreksi dan

dikategorikan menurut hasil belajar siswa. Kemudian diambil 3 siswa sebagai
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subjek penelitian dilihat dari hasil belajar siswa dan banyaknya kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dengan mengambil 1 siswa dengan kategori hasil
belajar tinggi, 1 siswa untuk kategori sedang, dan 1 siswa untuk kategori
rendah untuk mengetahui pemahaman siswa pada setiap kategori nilai.
Kemudian pemilihanssubjek juga berdasarkan,dari rekomendasi dari guru
bahwa siswa yang ingin dijadikan subjek penelitian lebih kooperatif dan
mudah’ untuk diwawancarai dan bisa berkomunikasi‘dengan baik. Pemilihan
subjek juga dilihat dari keunikan dari kesalahan yang dilakukan.dari setiap
kategori nilai. Lalu, subjek diwawancarai untuk diidentifikasi faktor penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal trigonometri pada

materi aturan sinus cosinus dari'soal yang diberikan.

B. Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini,ppeneliti .ingin--mengetahui jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa, mencarf faktor: penyebab ‘dari kesalahan tersebut serta
mencari solusi yang dapat mengatasikesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan “soal . trigonometri berdasarkan pada Teori Kastolan. Hasil
penelitian data akan dipaparkan tentang deskripsi kesalahan siswa dan persentase
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada
materi aturan sinus cosinus berdasarkan Teori Kastolan.
1. Hasil Belajar Siswa Materi Aturan Sinus Cosinus
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu

data berupa persentase dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa dari tes tulis
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yang dikerjakan oleh 29 subjek penelitian dan data wawancara dari 3 subjek
yang dikategorikan memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah yang
dilihat dari hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes penyelesaian soal

trigonometri siswa sebagai beriku

Tabel 4. 3 Data Ha
Inis

21> 2)
= .

S

llllllllllll
----------------

Rendah

Sedang
23 - Rendah
24 NAR 94 Tinggi
25 AFD 57 Rendah
26 NAH 82 Tinggi
27 WR 66 Sedang
28 Dzz 78 Sedang
29 HAH 66 Sedang

Sumber: Data Hasil Belajar Siswa
Dari hasil tes dipilih 3 siswa untuk dijadikan subjek dan

diwawancarai, pemilihan subjek dilihat dari hasil belajar siswa dengan



58

mengambil 1 siswa dengan kategori hasil belajar tinggi, 1 siswa untuk

kategori sedang, dan 1 siswa untuk kategori rendah untuk mengetahui

pemahaman siswa pada setiap kategori nilai. Berikut data siswa yang

menjadi subjek penelitian sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Data Hasil Belajar Subjek Penelitian

No Kode Siswa Nilai Kategori
1 NAR 98 Tinggi
g HA 74 Sedang
3 HL b3 Rendah

Sumber: Berdasarkan Kriteria dalam Pemilihan Subjek

2. Data Hasil Kesalahan Siswa Menurut Teori Kastolan

Dalam Teori

Kastolan kesalahan ' yang dilakukan oleh siswa

dikelompokkan menjadi tiga vaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural

dan kesalahan teknik. Berikut data persentase kesalahan yang dilakukan oleh

siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada‘materi aturan sinus cosinus

sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Data Kesalahan Siswa- dalam Menyelesaikan Soal
Trigonometri Berdasarkan Teori-Kastolan

. Jumlah Siswa Eresentase .
No | Teori Kastolan yang Mémbuat Kesalahan Kesalahan Teori
Kastolan (%)
1 | Kesalahan"Konseptual 15 52%
2 | Kesalahan Prosedural 20 69%
3 Kesalahan Teknik 8 28%

Sumber: Hasil Data Persentase Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data

yaitu data hasil kerja subjek dan data hasil wawancara subjek dalam

menyelesaikan lembar soal penyelesaian materi trigonometri (LSPMM)

diikuti wawancara masing-masing subjek. Hasil wawancara yang telah

diperoleh dari subjek penelitian kemudian ditranskripkan.
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C. Pembahasan

Dalam menyelesaikan soal matematika pada materi aturan sinus cosinus,
siswa melakukan beberapa kesalahan yang dikelompokkan berdasarkan Teori
Kastolan. Untuk memudahkan peneliti‘dalam merincikan kesalahan siswa, peneliti
menggunakan beberapa.kode penamaan inisial untuk setiap subjek penelitian,
adapun kode Subjek penelitian sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Kode Subjek Penelitian

No [/Nama Siswa Kode Subjek Keterangan
Menyatakan pertanyaan yang
il P = diajukan  oleh  peneliti  ketika
wawancara
Menyatakan jawaban yang dijawab
2 G G olen guru ketika wawancara
triangulasi sumber
HLO2 Subjek HL/pada'soal nomor 2
! Inisial HL HLO3 Subjek HL pada soal nomor 3
HLO5 Subjek#HL pada soal nomor 5
HAD1 Subjek HA pada nomor soal 1
4 Inisial HA HAO03 Subjek HA pada nomor soal 3
HAO05 Subjek HA pada nomor soal 5
NARO2 Subjek NAR pada nomor soal 2
5 Inisial NAR | NAROS Subjek NAR pada nomor soal 5
NARO1 Subjek NAR pada nomor soal 1

Sumber: Berdasarkan Penetapan Subjek
Berikut rincian kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan Teori
Kastolan terhadap subjek yang berkemampuantinggi, sedang dan rendah:

1. Kesalahan Konseptual

Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dalam menafsir istilah , sifat, fakta, konsep dan prinsip.'Hasil persentase

kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal

! Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Penjumlahan Bilangan Bulat Berdasarkan Teori Kastolan”. Jurnal Sekolah Dasar,
Vol. 1, No 6, Maret 2021, h. 56.
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trigonometri pada materi aturan sinus cosinus diperoleh bahwa kesalahan
konseptual dilakukan oleh siswa sebanyak 52%. Berikut rincian kesalahan

konseptual pada setiap subjek:

a. Subjek HL
Berdas ang dilakukan ditemukan

menyelesaikan

lllllllllll
r LINANR cahe

2x L
Gambar 4. 1 Jawaban Subjek HLO3

Hasil jawaban subjek HLO3 pada gambar 4.1 nomor 3 terlihat
bahwa subjek sudah memahami apa yang diketahui di dalam soal namun

subjek tidak bisa menentukan rumus untuk menjawab permasalahan. Hal
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ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek HLO3 sebagai

berikut:

P . Apa yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

HLO3 : Panjang terowongan.

P . Kalau digambarkanipanjang terowongan yang mana?

HLO3 : Inititik C orang, A damnB adalah terowongan.

P . Sekarang, apa saja yang diketahui di soal?

HLO3 : 2sisi dan satu sudut.

P . Apa rumus yang bisa kita gunakan?

HLO3 :  Gak tau.

P . Jika diketahui 2 sisi dan satu sudut maka digunakan rumus?

HLO3 : (diam)

P :  Cosinus, cosinus digunakan jika diketahui dua sisi dan satu
sudut yang mengapit maka digunakan aturan cosinus.

HLO3 : Terus kalau aturan sinus?

P . Aturan sinus digunakan jika diketahui dua sudut dan satu sisi

kemudian juga jika diketahui dua sisi dan satu sudut di depan
salah satu sisi yang diketahui.
Sekarang paham?
HLO3 o\ lya‘paham.
P : Kenapa' di ~lembar jawaban ctidak ditulis rumus
penyelesaiannya?
HLO3 : Kurang paham.
P : Kenapa bisaitidak memahami?
HL 03 : Kurang belajar di asrama
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti

terhadap subjek HLO3 dapat disimpulkan bahwa subjek sudah bisa
memahami..apa.. yang.. diketahui_dan_ditanya dalam soal namun tidak
mampu menentukan. rumus “untuk ~menjawab permasalahan yang
disebabkan pengetahuan subjek tentang rumus-rumus aturan sinus cosinus
masih kurang hal ini dikarenakan subjek tidak mengulang kembali materi
yang diajarkan oleh guru di kelas sehingga menyebabkan subjek HL
melakukan kesalahan konseptual berdasarkan indikator kesalahan

konseptual.
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b. Subjek HA
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan
bahwa subjek HA melakukan kesalahan konseptual dalam menyelesaikan

soal trigonometri. Berikut paparan data hasil tes dan wawancara subjek

HA dalam menjaw peneliti berikan:

QR =6 cm,PR =

llllll
----------------

ubjek HA

yalami beberapa
uran cosinus untuk
us yang digunakan oleh subjek
HAO1 tidak sesuai dengan yang diminta di soal, seharusnya subjek HA
memasukkan 2PRQ supaya bisa menggunakan rumus aturan cosinus
untuk mencari panjang PQ tetapi subjek HA memasukkan 2QPR kedalam

rumus aturan cosinus.
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Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek HAO1

sebagai berikut:

P . Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1!

HAO1 : Mencari panjang sisi dari sebuah segitiga.

P :  Rumus apa yang biSa kita gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 17?

HAO1 : Aturanscosinus.

P . Sekarang coba perhatikan, apa rumus yang kamu gunakan

sesuai dengan aturan cosinus yang diminta di soal?
HAQL : “Sesual

P :  Mengapa kamu memasukkan sudut 60°?

HAO1 : Karena sudut yang diketahui 60°.

P :  Kenapa rumusnya menjadi PQ? = QR? + PR? —
2(QR)(PR) cos 60°?

HAO1 : Karena yang ditanyaadalah PQ

P : Jika yang ditanya adalah PQ maka sudut yang harus diketahui
adalah?

HAO01 : (Diam)

P . Maka harus diketahui 2R, sedangkan yang diketahui di soal

adalah sudut?
HAO1 : Sudut'zP = 60°

P :  Kemudian, kenapa di lembar jawaban dimasukkan 2P?

HAO01 : Itu karena terburu-buru dan kurang memahami syarat
penggunaan rumus.

P :  Kenapa sampai tidak memahami syarat penggunaan rumus?

HAO1 : Pening terlalu banyak rumus dalam matematika yang perlu
dihafal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek HA diperoleh
bahwa subjek-tidak-mengerti-tentang -konseppenggunaan rumus aturan
cosinus yang sesuai-dengan permintaan di soal di mana subjek secara
langsung memasukkan sudut yang diketahui di dalam soal tanpa
memperhatikan syarat dari aturan cosinus hal ini sebabkan karena subjek
menghafal rumus maka dapat disimpulkan bahwa subjek HA mengalami
kesalahan konseptual pada indikator siswa menggunakan rumus, teorema

atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus.
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c. Subjek NAR
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan
bahwa subjek NAR melakukan kesalahan konseptual dalam

menyelesaikan soal trigonometri. Berikut paparan data hasil tes dan

wawancara subjek spal trigonometri yang peneliti

berikan.

cmdanc =

lllll
----------------

. !t’
Gambar 4. 3 Jawaban Subjek NARO02
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.3 subjek NAR menjawab soal

dengan jawaban yang salah karena subjek melakukan kesalahan dalam
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menuliskan rumus aturan cosinus. Subjek juga melakukan kesalahan
dalam menghitung nilai untuk sudut berelasi. Hal ini diperkuat dengan

hasil wawancara dengan subjek NARO2 sebagai berikut:

P . Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal homor
2!

NAR02 : Meneari besar salah satu sudut.dari sebuah segitiga.

P : Rumus apa yang bisa kita gunakan untuk menyelesaikan

soal nomor 2?

NARO2 : Aturan cosinus.

P : Sekarang coba perhatikan, apa rumus yang kamu gunakan
sesuai dengan aturan cosinus?

NAR02 : Sesuai.

P : Coba tuliskan kembali rumus aturan cosinus! Apa rumus ini
sama dengan yang di tulis di lembar jawaban? Kenapa bisa
terjadi kesalahan dalam menentukan rumus?

NARO2 : Tidak, silap dalam penulisan

P . “Kenapa bisa silap?

NARO2 : Kurang teliti dan tidak'melihat kembali jawaban

P - Kemudian, kenapa hilai dari cgs 6 = —%x/ﬁ menjadi 6 =
30° ?

NAROZ :  Karena,cos 30° = =213

P ' Nilai dari c0830° = - 3

NARO2 : | antas, berapa nilai sudut dari cos 8 = — %\/§ ?

R . 150°
Kenapa bisa dijawab 30°?
NARO2 : Tidak terpikirkan kesitu karena materinya sudah lama.

v

5
= ]

C =z VA% oo 701, s g

Gambar 4. 4 JawabanSubjek NARO2 setelah Wawancara

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada subjek NAR dapat disimpulkan bahwa subjek mengerti syarat
pemakaian aturan cosinus serta bisa menuliskan kembali rumus tersebut

dengan benar akan tetapi, subjek NAR masih melakukan kesilapan dalam
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menuliskan rumus yang disebabkan kurangnya ketelitian dalam menjawab
soal yang diberikan serta tidak mengecek kembali penyelesaian yang telah
dikerjakan serta tidak menguasai lebih dalam materi perbandingan nilai-
nilai dari sudut istimewa yang disebabkan karena subjek sudah lupa
dengan materi perbandingan nilai-nilai dari,sudut istimewa maka dapat
disimpulkan’ subjek NAR mengalami kesalahan konseptual menurut
indikator siswa tidak dapat memilih rumus yang benar.
2. Kesalahan Prosedural
Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menyusun langkah-
langkah yang hirarkis sistematis untuk menjawab suatu masalah.? Hasil
persentase kesalahan konseptual Iyang " dilakukan / oleh siswa dalam
menyelesaikan seal trigonometri pada materi aturanisinus cosinus diperoleh
bahwa kesalahan konseptual dilakukan oleh.siswa sebanyak.69%. Berikut
rincian kesalahan prosedural yang dilakukan siswa pada setiap subjek:
a. Subjek HL
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan
bahwa subjek HL melakukan kesalahan prosedural dalam menyelesaikan
soal trigonometri pada indikator tidak mampu melakukan manipulasi
langkah-langkah dalam menjawab permasalahan serta tidak dapat
menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana sehingga hasil

akhir dari soal tidak ditemukan.

2 Rahma Aulia Sari dan Wulida Arina Najwa, “Analisis Kesalahan,..., h. 56.



67

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek HA

dalam menentukan besar salah satu sudut dalam sebuah segitiga.

Pada suatu segitiga ABC diketahui sisi a = 2 cm,b = 2V/3 cmdanc =

4 ¢m. Tentukan besar 2CAB!

Jawaban tes te

., HEEEEEN JEEmZEEE |

ini dibuktikan déngan [hasilYwawanc

Ibjek HL sebagai

P . Apa yang kamu pahami dari soal nomor 2?
HLO02 : Diketahui 3 sisi dan ditanya sudut segitiga.
P : Aturan apa yang bisa kita gunakan untuk menyelesaikan

permasalahan?
HLO2 : Aturan cosinus.

P . Kemudian, kenapa tidak dilanjutkan penyelesaiannya?

HLO2 : Pusing tidak tau cara melanjutkannya.

P : Kenapa tidak tahu cara melanjutkannya?

HLO2 : (diam)

P . Kenapa tidak diselesaikan seperti rencana?

HLO02 : Karena sudah terlalu pusing dan waktu mau habis jadi tidak

saya lanjutkan.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
subjek HL dapat disimpulkan bahwa subjek HL sudah menguasai konsep
penggunaan rumus aturan cosinus namun tidak bisa melanjutkan langkah-

langkah penyelesaian karena tidz engetahui cara lanjutan dari langkah-

langkah yang disebab u dalam penyelesaian soal

sehingga hal ini an kesalahan prosedural

llllll
----------------

yang dilihat

CA =2xV2 m.

Jawaban tes tertulis subjek HAO2 sebagai berikut:



Jawah:

69

Bagaimana prosesnya sehingga menjadi 3x2?
Ini kan %\/7 V2 nya dicoret dengan v2 kemudian 4 nya

dibagi 2 tinggal 2, 1 + 4 — 2 = 3, variabelnya sama semua.
Berarti ini jawabannya AB? = 3x?2?

lya.

Kemudian kenapa v/2 nya hilang?

Karena 4 dicoret dengan 2 dan v/2 hilang.

Kenapa bisa hilang?

Seharusnya ada 2 lagi.

Kenapa disini tidak ada 2 nya?

Seharusnya ada 2 lagi tapi terburu-buru jadi lupa dituliskan.
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P . Waktu pengerjaan soal tidak cukup ya?
HAO3 : lya.
P : Kemudian, ini kenapa bisa kuadratnya hilang?

AB? = 3x? menjadi AB = 3x, bagaimana prosesnya?

HAO03 : Kuadratnya sama-sama dicoret.

P . Kenapa bisa terpikirkan untuk coret-coret?

HAO03 : Tidak tahu, Cumasterpikirkan saja. Disini ada 2 di sebelah
kanan ada 2 jadi‘Coret-coret terus.

Berdasarkan™hasil tes dan wawaneara yang dilakukan peneliti
terhadap subjek HAO3 dapat disimpulkan bahwa subjek tidak menguasai
materi operasi aljabar kemudian subjek tidak runtut dalam menuliskan
proses penyelesaian dan asal coret ‘mencoret yang disebabkan karena
terburu-buru dalam menyelesaikan soal dan waktu yang diberikan untuk
menyelesaikan soal terlaiu sedikit sehingga subjek melakukan kesalahan
prosedural berdasarkan indikator kesalahan prosedural.

c. Subjek NAR

Berdasarkany.hasil  tes dan wawancara terhadap. subjek NAR

ditemukan bahwa subjeksNAR_mampu menyelesaikan soal trigonometri

yang peneliti berikan.Berikut adalah masalah yang dikerjakan oleh subjek

NAR dalam menyelesaikammasalah kentekstual trigonometri.

Perhatikan gambar berikut!

Pada acara latihan pramuka, Ahmad dan Budi ingin menghitung tinggi
pohon yang berada di seberang sungai. Dari jarak dasar pohon dengan

tempat berdiri Ahmad dan Budi berturut-turut mempunyai sudut elevasi
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75° dan 30°. Sedangkan dari titik Ahmad berdiri ke puncak pohon

mempunyai sudut elevasi 30°. Jika jarak Ahmad dan Budi adalah 8 m.

Jika  diketahui  sin75° =1 ((V6+v2Z)dan  cos75° == ((v6 -

\/2).Tentukan tinggi poho

Jawaban tes te

llllllllllllllll

pada soal nomor
pu menyelesaikan
soal trigonometri pada materi : us cosinus dengan baik, subjek
NAR mampu melakukan langkah prosedural dengan benar, subjek mampu
menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana sehingga
didapatkan penyelesaian yang tepat dari permasalahan yang peneliti
berikan.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek

NAROS5 sebagai berikut:
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P . Dari soal yang sudah kamu selesaikan, soal nomor berapa
yang membutuhkan waktu yang lama?

NARO5 : Nomor 5.

P :  Kenapa membutuhkan waktu yang lama?

NARO5 : Karena bilangannya terlalu banyak akar dan nilainya itu
bukan seperti bilangan 5,7 tapi bentuk akar. Jadi, hasilnya
pun seperti meragukan.

P :Jadi bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 5?

NARO5 : Carigdulu jarak Ahmad kewdasar pohon kemudian baru
mencari tinggi pohon.

P . 'Bagaimana kamu .mengoperasikan sehingga didapatkan
hasilnya?

NARO5 : Operasi matematika seperti biasa.

P :  Kamu menguasai operasi aljabar seperti akar?

NARO5 : lya.

P . Sering latihan soal ya?

NARO5 : Terkadang-kadang namun tidak terlalu rutin
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan subjek NAROS5, dapat disimpulkan bahwa subjek NAR tidak
memiliki kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut serta dapat
menyelesaikan soal ‘sampal pada bentuk paling sederhana hal ini dapat
dilakukan oleh subjek NAR karena.subjek mengerti akan konsep-konsep
operasi aljabar dengan baik atau menguasai materi prasyarat dan sering
mengerjakan latihan soal matematika lainnya sehingga subjek NAR
mampu menyelesaikan permasalahan yang peneliti berikan dengan baik
dan tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut.
3. Kesalahan Teknik
Kesalahan teknik adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menghitung nilai dari operasi hitung. Hasil persentase kesalahan konseptual
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada materi

aturan sinus cosinus diperoleh bahwa kesalahan konseptual dilakukan oleh
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siswa sebanyak 28%. Berikut rincian kesalahan teknik yang dilakukan oleh
subjek penelitian:
a. Subjek HL

Berdasarkan hasil tes

n wawancara yang dilakukan ditemukan

bahwa subjek K dalam menyelesaikan soal

trigonometri dalam menghitung nilai

AQ3 dalam

lllllllll
lllllllllllllll

menghitung
ak dasar pohon
mempunyai sudut
elevasi 75° dan 30°. Sedangkan dari titik Ahmad berdiri ke puncak

pohon mempunyai sudut elevasi 30°. Jika jarak Ahmad dan Budi adalah
8m. Jika diketahui sin75° =2((vV6+vZ)dan cos75° = ((v6 -

\/7).Tentukan tinggi pohon tersebut!

Jawaban tes tertulis subjek HLO5 sebagai berikut:
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Jawab: . e
PG

|

: g _ b

sm“‘;;. tin B0

ihat bahwa

llllll
A AT A TR A

masukkan 8

P , bisa tidak kita
) sisi ¢ yang sudah
HLO5 : Bisa.
P : Kenapa tidak menggunakan sisi ¢ saja?
HLO5 : Tidak kepikiran kesana.
P : 8(3) o
= = ?
Kenapa hasil W 7) b menjadi b = V6 +/2 7
HLOS : g dicoret sama % dapat hasilnya 4 kemudian, 4 dicoret dengan
 habis.
P : Coba kamu selesaikan kembali!

Apa jawabannya sama? Jawaban mana yang benar?
HLO5 : Yang saya kerjakan ini
P : Kenapa jawaban yang diatas salah?
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HLO5 : Silap.
P : Kenapa bisa sampai silap?
HLO5 : Kurang teliti saja.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap

subjek HL dapat disimpulkan bahwa subjek HL kurang bisa mengaplikasikan

aturan sinus dalam menyele masalahan yang menyebabkan subjek

HL mengalami jek HL juga keliru dalam
abkan kesalahan

na kurangnya

llllllllllll
PRAEBN 4vFRERP |

Pada acara latihan pramuka, Ahmad dan Budi ingin menghitung
tinggi pohon yang berada di seberang sungai. Dari jarak dasar pohon

dengan tempat berdiri Ahmad dan Budi berturut-turut mempunyai sudut
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elevasi 75° dan 30°. Sedangkan dari titik Ahmad berdiri ke puncak

pohon mempunyai sudut elevasi 30°. Jika jarak Ahmad dan Budi adalah

gm. Jika diketahui sin75° =7 ((V6+v2)dan cos75° = ((V6—

\/2).Tentukan tinggi poho

Jawaban tes te

llllllllllll
. EERYEEN JEEENCGD

TEER L A

sil jaw‘cﬁ)aﬁ sub']‘ek‘il-ﬂo's %aa% gamba

suatu langkah ke langkah berikutnya.

nomor 5 terlihat

ahkan konstanta dari

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek HAQ5 sebagai

berikut:

P . Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 5?

HAO5 : Pakai aturan sinus

P . Berarti yang pertama kita harus mencari sisi yang mana?
HAO5 : Carisisi b terlebih dahulu

P . Ini negatif b di dapat dari mana?

HAO5 : Tukar ruas makanya jadi negatif b
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P * Ini kan seharusnya b x i(x/@ +2) =4
HAO5 : Inikan kali.
P © Jadi, jika kita ingin menghilangkan i(\/g ++/2) maka harus?
HAO05 : Dibagi.
Dibagi dengan siapa?
P . 4di bagi i hasilnya berapa?
HAO05 : 16
P : Kenapa di jawaban tidak dituliskan 167
HAO5 : Tidak terpikirkan sampai ke tahap ini penyelesaiannya.
P .. Dari yang saya lihat, kamu bisa menentukan rumus dengan

benar namun pada saat bilangannya berbentuk akar, kamu
sudah keliru dalam mengerjakannya, kenapa bisa demikian?
HAO5 : Saya sedikit bermasalah dengan operasi yang berbentuk akar.
P : Kenapa? Ini adalah materi di Sekolah Menengah Pertama
HAO5 : Karena pada saat itu belajarnya daring jadi saya, tidak
memahami proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil ‘tes dan wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap subjek ' HAOS dapat disimpulkan bahwa subjek belum memahami
operasi matematikal khususnya dalam | bentuk @akar yang seharusnya
dipelajari di Sekolah Menengah Pertama yang disebabkan karena kurang
efektifnya proses pembelajaran daring yang diterapkan karena COVID-19
sehingga hal ini menyebabkan subjek melakukan kesalahan teknik dalam
memindahkan konstanta dari suatu langkah ke langkah berikutnya dengan
demikian dapat disimpulkan - bahwa subjek~HA=melakukan kesalahan
teknik.

Subjek NAR
Berdasarkan hasil tes dan wawancara terhadap subjek NAR ditemukan
bahwa subjek NAR mampu menyelesaikan soal trigonometri yang peneliti

berikan. Berikut adalah masalah yang dikerjakan oleh subjek NAR dalam

menyelesaikan masalah aturan sinus cosinus.
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Diketahui  segitiga PQR dengan panjang QR =+/6cm,PR =
V2 cm dan 2P = 60°. Hitunglah panjang PQ!

Jawaban tes tertulis subjek NARO1 sebagai berikut:

Kerjukan soal-soal di bawah init

1. Diketahui segitiga PQ @R = V& cm PR = VZcm dan 2P = 60°.

Hitunglah pa

---------------

NARO1 sebagai berikut:

P . Apa yang diketahui dalam soal nomor 1?

NARO1 : Dua sisi dan satu sudut.

P : Rumus apa yang bisa kita gunakan?

NARO1 : Aturan sinus.

P . Dari mana sudut 90° didapatkan?

NARO1 : Dari hasil pengurangan jumlah sudut dalam segitiga.
P . Dapatkah kamu mengoperasikan operasi hitung?

NARO1 : Alhamdulillah saya mengerti aturan-aturan operasi hitung
matematika.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek NARO1, dapat disimpulkan bahwa subjek NAR tidak
memiliki kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut serta dapat
menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana serta tidak
melakukan kesilapan‘saat melakukan operasizhitung.

1) Triangulasi Subjek Penelitian

Triangulasi merupakan suatu usaha ‘untuk memeriksa suatu
kebenaran atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut
pandang yang berbeda dengan tujuan untuk memperkecil bias yang
mungkin terjadi agar diperoleh kebenaran yang utuh pada saat
pengumpulan-data‘dan ‘menganalisis data. Triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi sumber vaitu mencari /Kkesesuaian data subjek
penelitian dengan mewawancarai /gury’ mata pelajaran matematika.
Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika:

a) Triangulasi.Data Subjek HL

P & Bu,sbagaimanajsubjek jHLy ketika“di dalam kelas selama
proses. pembelajaran?

G+ Subjek HL merupakan tipikal anak yang pintar dan cepat
dalam'menangkap materi yang diajarkan.

P : Adakah masalah-masalah lain yang ibu temukan di subjek
HL?

G : Subjek HL kurang mengerti akan konsep-konsep
trigonometri serta terkadang subjek HL tidak menguasai
materi-materi di Sekolah Menengah Pertama seperti
operasi aljabar dalam bentuk akar, merasionalkan dll.

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya

kekonsistenan jawaban subjek HL dengan wawancara guru mata
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pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data subjek HL

adalah valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk analisis.

b) Triangulasi Data Subjek HA

P

G

Bu, bagaimana/Subjek HA ketika di dalam kelas selama
proses pembelajaran?

Subjek HA merupakan tipikal.anak yang pintar dan cepat
dalam mengangkap materi yang diajarkan.

Adakah masalah-masalah lain yang ibu temukan di subjek
HA?

Kurangnya minat dalam belajar.

Hal lain bu? Misalnya kendala-kendala dalam
menyelesaikan soal matematika?

Subjek HA mengalami masalah di aljabar, tidak mengerti
dengan konsep aljabar.

Pernah ibu tanyakan kenapa subjek HA tidak mengerti
materi aljabar bu?

Katanya karena kondisi dari Covid-19 yang membuat
pembelajaran‘daring'kurang efekitif.
Berdasarkantriangulasi | data, terlihat bahwa adanya

kekonsisienan | jawaban subjek HA dengan wawancara guru mata

pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data subjek HA

adalah valid sehingoa data tersebut bisa digunakan untuk analisis.

¢) Trianguiasi Data Subjek NAR

P

o

O]

Bu,.bagaimana subjek NAR ketika di dalam kelas selama
proses pembelajaran?

Subjek NAR merupakan siswa yang aktif di dalam kelas.
Adakah masalah-masalah lain yang ibu temukan di
subjek NAR?

Terkadang kurang teliti.

Hal lain ibu?

Misalnya masalah-masalah  ketika menyelesaikan
masalah matematika bu?

Subjek bisa memahami konsep dari matematika mungkin
sedikit saja  kesalahan  dalam  menyelesaikan
permasalahan matematika seperti kurang teliti saja
karena terburu-buru.



81

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya
kekonsistenan jawaban subjek NAR dengan wawancara guru mata
pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data subjek NAR
adalah valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk analisis.

Hal«ini juga diperkuat olehrdata hasil ulangan harian serta
ujian’ akhir sekolah subjek pada materi trigonometri sebagai
berikut:

Tabel 4. 7 Data Nilai Ulangan Harian dan Ujian Akhir Sekolah

Sekolah
Nilai
NO | Inisial Subjek . Ujian Akhir
Ulangan Harian Sekolah
1 HL 53 78
2 HA 74 80
3 NAR 94 95

Sumber: Data Subjek-dari-Guru ®
Berdasarkan-hasil wawancara guru dan nilarulangan harian
serta nilai ujian akhir sekolah dari subjek penelitian maka dapat
dilihat adanya-kesesuaian> "data ~yang didapat maka dapat
disimpulkan bahwa data’ hasil triangulasi valid sehingga data
tersebut bisa digunakan untuk analisis.
4. Rekapitulasi Data Subjek dalam Menyelesaikan Soal Trigonometri
Berdasarkan hasil analisis data subjek penelitian maka diperoleh
kesalahan-kesalahan subjek dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
Adapun kesalahan yang dilakukan subjek vyaitu kesalahan konseptual,

kesalahan prosedural dan kesalahan teknik.

% Hasil Data Siswa dari Guru yang didapatkan Afriza di SMAN 10 Fajar Harapan Banda
Aceh, Selasa, 11 Juli 2023.
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Selanjutnya kesalahan yang dilakukan oleh 3 subjek dan faktor

penyebab dari kesalahan tersebut, peneliti sajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. 8 Hasil Data Rekapitulasi Kesalahan Subjek dan Penyebabnya

Berdasarkan Teori Kastolan

Inisial
Subjek

Jenis
Kesalahan

Penyebab Kesalahan

Kesalahan
konseptual

HL

Kurangnya aplikasi rumus, pengetahuan
subjek tentang rumus aturan sinus cosinus
masih. kurang dikarenakan subjek tidak
mengulang kembali materinyang diajarkan
oleh guru.

HA

Subjek tidak memahami aturan) pemakaian
rumus dikarenakan subjek menghafal rumus

NAR

Kurangnya ketelitian subjek dalam menulis
rumus serta tidak mengecek kembali hasil
yang telah dikerjakan, subjek juga lupa
terhadap nilai-nilai perbandingan trigonometri

Kesalahan
prosedural

HIO

Subjek tidak melanjutkan proses penyelesaian
yang disebabkan subjek tidak mengetahui
langkah, lanjutan serta sedikitnya waktu dalam
menyelesaikan soal yang diberikan kemudian
subjek  juga  seecara asal-asalan  dalam
memasukkan yang diketahui di,Soal karena
tidak memahami aturan pemakalan rumus
dengan benar

HA

Subjek™tidak  runtut dalam melakukan
langkah-langkah perhitungan yang disebabkan
karena-subjek-tidak menguasal materi operasi
aljabar yang seharusnya dipelajari di Sekolah
Menengah Pertama  atau Madrasah
Tsanawiyah

NAR

Pada ‘kesalahan ini subjek tidak melakukan
kesalahan  serta  dapat  menyelesaikan
permasalahan yang peneliti berikan karena
subjek mengerti akan konsep-konsep operasi
aljabar dengan baik, menguasai materi
prasyarat dan sering mengerjakan soal
matematika lainnya

Kesalahan
teknik

HL

Kurangnya ketelitian subjek  dalam
mengoperasikan operasi hitung matematika

HA

Subjek  melakukan  kesalahan  dalam
menghitung operasi hitung serta kesalahan
dalam memindahkan konstanta dari suatu
langkah ke langkah berikutnya yang
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Inisial
Subjek

Jenis
Kesalahan

Penyebab Kesalahan

disebabkan karena subjek tidak memahami
operasi aljabar khususnya yang berbentuk
akar hal ini disebabkan karena kurang
efektifnya proses pembelajaran daring yang
diterapkan karena COVID-19

NAR

Pada kesalahan ini subjek tidak melakukan
kesalahan  dam,,  dapat = menyelesaikan
permasalahan yang peneliti berikan subjek
mengerti dan teliti | dalam mengerjakan
permasalahan tersebut

Sumber: Hasil Data Rekapitulasi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Trigonometri Berdasarkan Teori Kastolan

D. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Kastolan

Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada siswa

dapat diketahui kesalahan yang.dialami siswa /dalam menyelesaikan soal

trigonometri pada materi aturan sinus cosinus dan luassegitiga. Adapun hasil data

yang /mengalami kesalahan terhadap 3 siswa kelas X MIPA VII yang mengikuti

tes dan wawancara didapatkan:

1. Kesalahan Konseptual

Hasil-pengelompokkan.dan. persentase kesalahan konseptual yang

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada materi

aturan sinus cosinus diperoleh bahwa kesalahan konseptual dilakukan oleh

siswa sebanyak 52%. Hasil tes siswa pada lembar soal penyelesaian materi

trigonometri menunjukkan bahwa siswa tidak dapat menerapkan rumus

dengan benar, siswa tidak dapat menentukan rumus untuk menjawab

permasalahan, siswa tidak dapat menentukan rumus yang benar dalam

menjawab permasalahan trigonometri pada materi aturan sinus cosinus dan
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luas segitiga. Hal ini disebabkan karena kurangnya penguasaan rumus
sehingga menyebabkan aplikasi rumus ke dalam berbagai soal masih kurang.
Namun terkadang siswa memahami aturan dari penggunaan rumus namun
keliru dalam menuliskannya dikarenakan kurangnya ketelitian dalam menulis.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukanpeneliti terhadap subjek HL dan
HA yang menyatakan bahwa tidak paham dari penggunaan rumus aturan sinus
cosinus serta kurangnya pendalaman dari materi sebelumnya yang
menyebabkan siswa tidak dapat memilih rumus yang tepat di berbagai macam
permasalahan. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mengulang kembali
materi yang telah diajarkan oleh guru, siswa cenderung menghafal rumus. Hal
ini selaras dengan'penelitian Rutri Meilanawati bahwa/kesalahan konseptual
ditandai dengan. kesalahan dalam menentukan rumus atau teorema atau
definisi untuk menjawab, suatu masalall matematika.* Sehingga hal ini
menyebabkan siswa _mengalami _«kesalahan pada indikator = kesalahan
konseptual.
2. Kesalahan Prosedural

Hasil pengelompokkan dan persentase kesalahan prosedural yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada materi
aturan sinus cosinus diperoleh bahwa kesalahan konseptual dilakukan oleh
siswa sebanyak 69%. Hasil tes siswa pada lembar soal penyelesaian materi
trigonometri menunjukkan bahwa siswa tidak bisa melanjutkan langkah-
langkah penyelesaian secara lengkap dan tepat, tidak runtut dalam melakukan

4 Putri Meilanawati dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kesalahan Mahasiswa Mengerjakan
Soal Teori Bilangan Menurut Tahapan Kastolan Ditinjau Dari Gender”. Jurnal Maju, Vol. 7, No.
2, September 2020, h. 187.
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langkah-langkah perhitungan, tidak mampu menyelesaikan soal hingga pada
bentuk paling sederhana yang disebabkan karena siswa tidak paham dalam
mengoperasikan bentuk-bentuk akar sehingga siswa tidak melanjutkan
penyelesaian hingga tahap akhir. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek,
HA dan HL yang menyatakan bahwa mereka, menyelesaikan soal dengan
langsung dan tidak paham dengan bentuk operasi aljabar yang berbentuk akar
hal ini‘bisa dilihat dari subjek NAR yang mampu menyelesaikan soal dengan
benar karena menguasai operasi-operasi aljabar seperti operasi akar dan
menguasai materi prasyarat di Sekolah Menengah Pertama. Kemudian hal ini
juga disebabkan karena keterbatasan waktu dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Hal ini diperkuat oleh penelitian:Restu/Yulanda bahwa kesalahan
prosedural ditandai dengan Kesalahan dalam./menentukan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal, tidak lengkap dalam menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal, tidak_menyelesaikan-soal sampai pada hasil akhir sehingga
diperlukan langkah lanjutan; danstidak.sesuainya langkah yang diminta pada
soal dengan langkah yang dilakukanysiswa.>\Sehingga hal ini membuat siswa
mengalami kesalahan pada indikator kesalahan prosedural.
3. Kesalahan Teknik

Hasil pengelompokkan dan persentase kesalahan teknik yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri pada materi
aturan sinus cosinus diperoleh bahwa kesalahan konseptual dilakukan oleh
siswa sebanyak 28%. Hasil tes siswa pada lembar soal penyelesaian materi

5 Restu Yulanda dan Yaman, “Analisis Kesalahan Peserta Didik Berdasarkan Tahapan
Kastolan Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Trigonometri Kelas X1 IPA SMA Negeri
2 Pariaman”. Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika, \Vol. 7, No. 4, Desember 2018, h.125.
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trigonometri  menunjukkan bahwa siswa salah dalam mengoperasikan
konstanta, keliru dalam melakukan operasi hitung. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap subjek penelitian yang mengatakan bahwa mereka keliru
dalam menghitung operasi hitungsSerta keliru dalam memindahkan konstanta
dari suatu langkah keslangkah berikutnya yang.menyebabkan hasil akhirnya
menjadi salah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Dita Afifah Ramadhani bahwa
kesalahan teknik yang dilakukan oleh siswa karena kurang teliti dalam
menghitung nilai operasi hitung.® Sehingga hal ini membuat siswamengalami

kesalahan pada indikator kesalahan teknik.

E. Keterbatasan Penelitian

Adapun kelemahan dalam - penelitian #'ini Ayaitu peneliti  hanya
mengungkapkan kesalahan-kesalahan apa sajayang dilakukan. siswa dalam
menyelesaikan soal trigonometri berdaSarkan Teori Kastolan. Peneliti tidak
memberikan solusi lebih lanjut<terhadapssiswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal trigonometri.;;Selain itu,dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber yaitu hanya mewawancarai guru mata pelajaran matematika
dan melihat dari nilai ulangan harian serta ujian akhir sekolah siswa tanpa

mewawancarai teman sejawatnya.

® Dita Afifah Ramadhani, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Materi Kecepatan Menggunakan Teori Kastolan”. Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 3, Agustus 2022, h. 2483.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Jenis kesalahan yang dilakikan siswa dalam menyelesaikan soal
trigonometri pada materi-attran sinus cosinus berdasarkan hasil dan analisis data
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan dalam
menggunakan rumus, teorema atau ‘definisi untuk menyelesaikan soal
trigonometri pada materi aturan sinus cosinus dan luas segitiga. Terdapat
52% kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa. Faktor penyebab
kesalahan konseptual” dikarenakan siswa tidak memahami penggunaan
rumus dengan benar, siswa cenderung menghafal‘rumus serta siswa tidak
mengulang kembali, materi yang telah diajarkan oleh guru sehingga
menyebabkan aplikasi rumus kedalam berbagai soal masih kurang. Namun
terkadang siswa memahami aturan.dari penggunaan rumus namun keliru
dalam menuliskannya dikarenakan; kurangnya ketelitian dalam menulis
serta menyelesaikan permasalahan.

2. Kesalahan prosedural yang dilakukan siswa yaitu siswa tidak runtut dalam
melakukan langkah-langkah perhitungan, tidak melanjutkan langkah-
langkah penyelesaian dan kesalahan dalam memanipulasi langkah-
langkah. Terdapat 69% kesalahan prosedural yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan soal trigonometri yang disebabkan karena siswa

tidak menguasai operasi-operasi aljabar dalam matematika seperti operasi
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dalam bentuk akar yang seharusnya dipelajari di Sekolah Menengah
Pertama hal ini disebabkan karena tidak efektifnya proses pembelajaran
selama daring yaitu saat COVID-19, tidak memeriksa kembali
penyelesaian yang telah dikerjakan serta kurangnya waktu yang diberikan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan:

3. Kesalahan teknik yaitu kesalahan siswa dalam menentukan hasil operasi
hitang dalam matematika, kesalahan dalam memindahkan,konstanta dari
suatu langkah ke langkah berikutnya. Terdapat 28% kesalahan teknik
dalam menyelesaikan soal trigonometri pada materi aturan sinus cosinus
dan luas segitiga yang disebabkan kurangnya ketelitian dari siswa ketika

menjawab permasalahan trigonometri.

B. Saran

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa saran
yang sekiranya dapat bermanfaat dalam ° meningkatkan mutu pendidikan
matematika Khususnya di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh dan diharapkan
dapat menjadi bahan masukan bagi guru dan juga peneliti. Adapun saran peneliti

sebagai berikut:
1. Hendaknya guru memberikan penekanan soal mengenai permasalahan-
permasalahan di kehidupan sehari-hari, konsep-konsep dasar dalam
matematika, prosedur serta metode operasinya dalam upaya

meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi trigonometri.
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2. Hendaknya guru lebih kreatif dalam menerapkan metode-metode yang
efektif serta menarik dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa.

3. Hendaknya siswa juga /lebih serius dalam mengikuti proses

pembelajaran. indalam kelas, mendengarkan
materi 5 belajar mengajar dan

i materi yang

lllll
---------------

mengatasi

enyelesaikan soal
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Lampiran 1 : Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi Mahasiswa dari Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Banda Aceh

fentang Pend

TTCOZ050
: Pen
: An

; Aammanyleaﬁn Xal Matematika M

KEDUA pada DIPA UIN Ar.
KETIGA : Surat Keputusan ini berlaku sampa enap Tahy 022/2023;
KEEMPAT : Surat Keputusan ini benak\f sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana ya, apabila ¥ dian hari ternyata terdapat kekeli dalam Surat Keputt ini.
08 Maret 2023 M
Banda Aosh, S e 1444 i
an.
Tembisa

el i
2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK. 7 ik
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Lampiran 2 : Surat Mohon Izin Pengumpulan Data dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Banda Aceh

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
RBEYAH DAN KEGURUAN

94



Lampiran 3 : Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian di SMAN 10 Fajar
Harapan Banda Aceh

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN
: APAN BANDA ACEH

460433 Banda Aceh
0 bnd Rode Pos: 33345 .

DI Anwar, S.Pd, MLE4,
.- Pembinz
NIP 197206211999031005

N
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Lampiran 4 : Lembar Soal Penyelesaian Materi Trigonometri (LSPMM)

LEMBAR TES PENILAIAN SISWA

Nama Siswa

Mata Pelajé

lllll
---------------

/ AR-RANIRY
elaskan aturan sinus dan cosinus

dengan aturan sinus
dan cosinus




Kerjakan soal-soal di bawah ini!
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1. Diketahui segitiga PQR dengan panjang QR = v/6 cm PR = +/2cm
dan 2P = 60°. Hitunglah panjang PQ!

llllllllll
-------------

Shilflde s
AR-RANIRY
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2. Pada suatu segitiga ABC diketahui sisi a = 2 cm, b = 2v/3 dan ¢ =
4 cm. Tentukan besar 2CAB!

----------------

AR-RANIRY
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3. Diketahui A dan B adalah titik-titik ujung sebuah terowongan yang
dilihat dari C dengan £ZACB = 45°. jika jarak CB = x mdan CA =

2x+/2m. Maka tentukan panjang terowongan tersebut!

\

----------------

Silflageln
AR-RANIRY
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~

4 4. Diketahui suatu taman di tengah kota Banda Aceh berbentuk
segitiga sembarang. Jika sudut apit sebesar 60° dan dua sisi yang
mengapitnya masing-masing panjangnya 18m dan 16m, maka
tentukan luas dari taman tersebut!

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY
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Perhatikan gambar berikut:

Pada acara latihan p
yang berada di-sebe

----------------

SHldldeln
AR-RANIRY
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Lampiran 5: Lembar Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes soal trigonometri pada materi
aturan sinus cosinus dan luas segitiga.

2. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja dan
pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan wawancara saat
wawancara berlangsung.

3. Pedoman wawancara dikembangkan dari indikator-indikator kesalahan
menurutteort kastolan

Letak Kesalahan Pertanyaan

Kesalahan konseptual 8. Informasi apa saja yang anda pahami dari soal?

9. Bagaimana strategi yang anda rencanakan dalam
menyelesaikan soal ini?

10. Menurut anda, dalam proses menyelesaikan
permasalahan tahapan mana yang membutuhkan
waktu yang lama?

11. Aturan mana yang anda gunakan untuk
menyelesatkan ‘permagalahan tersebut?Mengapa
anda menggunakan aturan/tersebut?

12. Apakah penggunaan rumus ini sudah benar?

Kesalahan prosedur 7. Apakah langkah tni sudah sesuai dengan
prosedur dalam matematika?

8.""Mengapa anda menggunakan langkah yang
ini?Apakah langkah ini sudah benar?

9. Menurut anda, apakah langkah ini sesuai dengan
yang diperintahkan dalam soal?

S

Apakah jawaban terakhir yang diperoleh benar?

Mengapa bisatterjadi kesalahan ini?

8 Apakah-anda yakin-dengan jawaban akhir yang
anda peroleh?

9.““Menurut'anda, apakah cara mengoperasikan

hitungan ini sudah benar?

Kesalahan teknik

=
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Lampiran 6: Lembar Validasi LSPMM dan Wawancara

r

LEMBAR VALIDASI URAIAN TRIGONOMETRI

Mata ;_)elajaran : Matematika
Mate?'l . : Aturan sinug s dan luas sepitiga
Pendidikan SMA anda Acch
Kelas/ semester
Penulis
Nama Valid y
Pekerjaan
lat i
el ciri
T ] 1, kan tanda cc
i a isk in kot
ian >
k Tidak | Ya Ti
v o
HPE
A AT
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[ } Lembar Tes Kesalahan Siswa - :‘

| Uraian SoalNol1 | SoalNo2 | SoalNo3 | SoalNod | SoalNoS |

‘ Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Titak ‘
H T

L
i Tidak ada
| petunjuk vang ‘
menimbulkan \/ \

penafsiran
ganda pada
| soal tes siswa
eoi Bahasa

-------
.....

--------------------

. o ¢
LR b

S il L

K layer digunakal

AR-RANIRY
Banda Aceh,

-
................................



LEMEAR VALIDAS! PEDOMAN WAWANCARA

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Aturan sinus cosinus dan fuas segitiga
Pendidikan * SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh
Kelas/ semester : XiGenap

Penulis : Afriza

Nama Validator K

Pekerjaan

soali informast dan
uyelesatakan soal

Tujuan: untuk

utic | pefin jatas P ranyad
bahasa, indontgs?a yang Yp:::dcrhana.,_ A

Kesimpulan

105
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Komentar dan saran:

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDAST URAIAN TRIGONOMETRI

Mata pelajaran : Mateinatika

Materi . " Aluran sinus cosinus dan luas sepitiga
Pendidikan * SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh
Kelay/ semester - XiCienap

Penutis s Afriza

Numa Validator FEITL wpaag, § 8 e
Pekerjaan D Goew

Tujusn: Untuk inengetahui Jenis kesalahan, faktor penyebab dan solusi mengatasi
kesalahan siswa dalam menyelesatokan soaf matematika materi Trigonometn
berdasarkan Teori Kastolan

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikan tanda centang (V) pada kolom yang
tersedia
2. Jika 2da perlu dikomentari, tuliskin pada poin komentar dan saran, ataupun pada
{embar instrumen

_ Lembar Tes Kesalahan Siswa |
Uraian SoalNo ! | S¢21No2 | SoniNe3 | SoalNod | SealNe5 !
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidek | ¥a | Tidak | ¥a | Tidak

[Segissi i
Soal tes sudah

’ sesuaf dengan ‘ e v - e
indikator seal

w’

Soal tes sudah
sesuai dengan ’ :
IPK
Soal tes sudah
sesuai dengan | Ja v V] ~
ieve! kognetif
sISWa
‘ Segi
konstruksi
Kesesuaian
bentuk'soal | | ~ \/ v v v
Yyang dibuat
dengan hentuk
soal uraian
Kesesual
pertanyaan v v ‘/ \-/
yang diminta | \/
dengan yang
diketahui pada
soal tes siswa

L
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} Lembur ch Keuﬂlahan Siswa )
Uraian | SoalNo1 | _ SealNo2 _SoulNu3 [ SealNa4 | Soal No S
Yu l1tlak Yu llduk \rn l!dak Ya | Fidak | Ya | Tidak

Tidakada | | | |2

petunjuk yang

menimbulkan .
. L W

penafsiran At L

ganda pada

| soal tes sisvg | | e

Segi Bahasa 7‘_ _
Soal tes stswa
alengeunakan

bahasa yang

komunikatif [\~ L/ v e o
dan muodah
dipahami
Soal tes siswy

menggunaican
e |~ Vg

hahasa J
indonesia A
yang baik dan
benar |
Kesimpulan Loe 10 L9 L)) Lox |
Komentar dan saran:
P Sk 043 5ol e, o0, cndesk ok et ool vid el deds
VT Scf?.é".'... :lﬂ'lcf'."j"
Qoda sl ooz G
.'.'.'.'.'.'.'.'f.'ff.'.'.'f.'.'ﬁ.'.'.'ffh's&:e S

*pada tabel Kesimpulan, harap diisi dengan krateria dibawah ini

LD: layak digunakan
LDP: iayak digunakan dengan perbaikan

TLD: tidak layer digunakan

Banda Aceh, 2023
Yalidator

SYTL. Aaded, §.0d 124

P T TN
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L
EMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata pelajaran  Maternatiica

Materi . !

Pendidikan : SAgrAan SInus cosinus dan luas segitiga
Kelas/ semestor : Ge?a;lyo Fajar Harapan Banda Aceh
Penulis  Afriza

Nama Validator ST

Pekerjaan e s W

Caueuw

Tajuan: untuk membyag wa i i i
WRNcara tefan i
erfhnginn : fap terargh serta untuk menggali informasi dan

: nyebeb dan solusi siswa dalam menyelesaiakan soal
matematika materi Trigonometri herdasarkan Teors Kastolan

Petunjuk;
L 2‘:; eddas‘“ia kan pendapat bapakdibu, berikan tanda centang (¥) pada kolom yang
2. i';l:nab::d?n:er!u :Iil.comen‘ari, tuliskan pada poin komentar dan saran, alzu pada
No Uraian Ya Tidak
1. | Tfuan wawancara terlihat jcigs v
5 Urutan perintah atar pertarnyaan dalam tap bagian jelas
* | dan sistematis v’
Butir-butir  peérintah  atay perianyaan  mendorong
3. | responden umtuk memberikan jawsban sesua dengan s
yang diinginkan
4 Butit-butir perintah atau pesiafiyasn, menggambarkan o
_ | arab tujuan dan penelitian
Butir-butir perintal stau pettaiyaan tidak menimbulkan y
: penafsinan ganda _ :
6 Rumusan butic-butir | perintals afaw pertanyaan tidak W
"__| mengarahkan siswa kepada kesimpulan ferfentu _
" Rumesap butir-butir pertititah atau pernyataan mendetong V4
_| siswa migmbieri penjelasan tanpa tekanag _
~ |Rumusan  butir-butic  petinfah gfan  perianyaan
8 | menggunekan Kalimat yang tidak memmbulkan makna v
|| ganda atay salah pengetahuan, :
Rummusan butir-butir =" Jefintah’ “diau® |gertanyaan \/
9. | menggunakan bahasa indoncsia yang scderhans,
komunikatit dan mudah dipahari
Kesimpifan Lop J
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Komentar dan saran:

\% Oantoan. warmcam oo

% @mm"" ke rrmgab '(!,am :
( b‘vj ‘USEL"’\ \ ......................... ?. e.' ......................
- l}ﬂf‘? ,dq 48 MO&L{;P ‘-’b';‘“ 335. .hf\s’\'ﬂ;ﬁ W;{'Sﬂ A W.(e\ MEJMQ'S@ s

............
............................

5\@&(%)

.......
.............
............
..........
................................

..................................

lllll
---------------

Spilfldso

AR-RANIRY
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Lampiran 7: Lembar Jawaban NAR

Kerjakan soal-soal di bawah init
I. Diketahui sogitiga POR dengan panjang @R = V& cm PR = vZom dan £ F = 60-.
Hitunglah panjang FPQ1
Tasvab:

;
_ penes™
) . WO :
Cee T Mo An e

-

i

paﬂimg terowong

Jawab:

A% = A AL & B(F - LAL. BL - Los S
¢ =

YL = A ()« 1 — IR (A ‘;,;-,V{

P

'_.'\JB‘)(I-"_%Z‘_ MXZ
g .

= A sx*
pag - A% K

i o

-:.)C”(q

I S



112

% 4, Diketahui Suatu taman di tengah kota Banda Aceh berbentuk segitiga
ol sembarang. Jika sudut apit sehesar 60° dan dus stsi yang mengapitnya

masing-masing panjangnya 18m dan 16m, maka tentukan luas dari taman
tersebut!

Jawab:

HL’:/Z/G‘Z,«—"E wAG — A~
47 ) 3
= “;% -:qi—‘ w .3 —- wuidi

NG vy Afb-+ S
W Sk — Lo PR i NPV 8
i - Ve .
L — 2 3
J (Tl — D . 4 (B
i -z __ ——— =
i o

3 %L
B =~ A (S —1D
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Lampiran 8: Lembar Jawaban HA

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

I. Diketshui segiliga PQR dengan panjang @R = /& cm PR = VZom dan <P = 60°.
Hitunglah panjang PQ!

Jawab:

N (S () L0t

= A5° jika jarak B = x dan G

romGaSyailiae Loy

N COS ©
c Ly QuesY - T v

> o« o« &F - e e
p,tf = 5“!\"
S o VA
-

b, Bttt e e e s e s et 1 e
[ ——— T S
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[- s 4. Diketahui suatu taman dj tengah koia Banda Aceh berbentuk segitiga 4
‘ sembarang. Jika sudut apit sebesar 60° dan dua sisi yang mengapitaya ‘
S masing-masing panjangnya 18m dan |6m, maka tenfukan luas dari taman &
terseba! L]

Tawab:

O (.(BN—‘) L
—_— = )
N S in 6o 50
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Lampiran 9: Lembar Jawaban HL

1. Diketahui segitiga PQR dengan panjang QR = V6 cm PR = vZem dan 2P = 60°.
Hitunglah panjang PQ!

Jawab:

Hle oS B

ot:l®rC -

2 (’L\r‘i)l 3 ql-'a.l\l’?) g oS o

]
i
i; ot -V Mes
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3. Diketahui A dan B adalah titik-titik ujung sebuah terowongan yang dilihat dari C
dengan 2ACH = 45 jika jarak €8 = x m dan CA = Z2x~2Zm. Maka tentukan
panjang terowongan tersebut!

Jawab:

&> oo

a 2§70 “~

4, Diketahui suatu taman
sembarang. Jika s
masing-masing
tersebut!

ceh berbentuk segitiga
ang mengapitnya
kan luas dari taman

Jawwab:

prasmuka, A
cherar B Zai,
ndi bertvurat ot

dut elevasi
N 1

. 30°. Jik (V6 +

2

b
g —-—g—gha“ F on B
g . _b
Sin 75 SN B O
: &L
T - b
B (Ne+¥a)




117

Lampiran 10: Transkrip Wawancara Subjek NAR

Soal Nomor 2

P

NARO02

NARO02

NARO2

NARO2

NARO2

NARO2

NARO02
)

NARO2

Soal Nomor 5

)

NAROS

NARO0S

NARO0S

NARO0S

Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor
2!

Mencari besar salah satu sudut dari sebuah segitiga.

Rumus apa yang bisa kita gunakan untuk menyelesaikan
soal nomer2?

Aturan cosinus.

Sekarang coba perhatikan, apa rumus yang kamu gunakan
sesuai dengan aturan cosinus?

Sesuai.

Coba tuliskan kembali rumus aturan cosinus! Apa rumus ini
sama dengan yang di tulis di lembar jawaban? Kenapa bisa
terjadi kesalahan dalam menentukan rumus?

Tidak, silap dalam penulisan

Kenapa bisa silap?

Kurang teliti dan tidak melihat kembali jawaban

Kemudian, kenapa nilai dari cos@ = —%\/5 menjadi 9 =
3007

Karena|cos 3080= — %\E

Nilai dari cos30° = §\/§

Lantas, berapa nilai sudut dari cos 8 = — %\/§ 2
150°

Kenapa bisa dijawab 30°?
Tidak terpikirkan kesitu karena materinya sudah lama.

Dari soal yang sudah kamu selesaikan, soal nomor berapa
yang membutuhkanwaktu yang lama?

Nomor 5.

Kenapa membutuhkan waktu yang lama?

Karena bilangannya terlalu banyak akar dan nilainya itu
bukan seperti bilangan 5,7 tapi bentuk akar. Jadi, hasilnya
pun seperti meragukan.

Jadi bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 5?

Cari dulu jarak Ahmad ke dasar pohon kemudian baru
mencari tinggi pohon.

Bagaimana kamu mengoperasikan sehingga didapatkan
hasilnya?

Operasi matematika seperti biasa.

Kamu menguasai operasi aljabar seperti akar?
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NARO5 : lya.
P . Sering latihan soal ya?
NARO5 : Terkadang-kadang namun tidak terlalu rutin

Soal Nomor 1

)
NARO1

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY
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Lampiran 11: Transkrip Wawancara Subjek HA

Soal Nomor 1
P
HAO01
P

HAO1
)

HAO1
P
HAO1
P

HAO1
)

HAO1
P

HAO1
P
HAO1

)
HAO1

Soal Nomor.3
P

HAO3
P

HAO3

HAO03

HAO3

HAO03

Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1!
Mencari panjang sisi dari sebuah segitiga.

Rumus apa yang bisa kita gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 17?

Aturan cosinus.

Sekarangscoba perhatikan, apa_rumus yang kamu gunakan
sesuail dengan aturan cosinus yang diminta di soal?

Sesuai

Mengapa kamu memasukkan sudut 60°?

Karena sudut yang diketahui 60°.

Kenapa rumusnya menjadi PQ? = QR? + PR? —
2(QR)(PR) cos 60°?

Karena yang ditanya adalah PQ

Jika yang ditanya adalah PQ maka sudut yang harus diketahui
adalah?

(Diam)

Maka harus diketahui 2R, sedangkan yang diketahui di soal
adalah sudut?

Sudut £P = 602

Kemudian, kenapa di lembar jawabandimasukkan £P?

Itu karena terburu-buru dan kurang.memahami syarat
penggunaan rumus.

Kenapa sampai tidak memahami syarat penggunaan, rumus?
Pening terlalu-banyak rumus dalam matematika yang perlu
dihafal.

Coba perhatikan kembali jawaban nomor 3!

Apakah jawabannya sudah benar?

(Diam)

Coba perhatikan operasi x? + 4x? — 4x2+/2 (% \/E)!
Bagaimana prosesnya sehingga menjadi 3x2?

Ini kan %\/7 V2 nya dicoret dengan 2 kemudian 4 nya

dibagi 2 tinggal 2, 1 + 4 — 2 = 3, variabelnya sama semua.
Berarti ini jawabannya AB? = 3x2?

lya.

Kemudian kenapa v2 nya hilang?

Karena 4 dicoret dengan 2 dan v/2 hilang.

Kenapa bisa hilang?

Seharusnya ada 2 lagi.

Kenapa disini tidak ada 2 nya?



HAO3

HAO03

HAO03

HAO03

Soal Nomor.5

P
HAO05
P
HAOQ5
P
HAOQ5
P

HAQ5
P

HAOQ5

)
HAQ5

HAOQ5

HAOQ5

HAOQ5

120

Seharusnya ada 2 lagi tapi terburu-buru jadi lupa dituliskan.
Waktu pengerjaan soal tidak cukup ya?

lya.

Kemudian, ini kenapa bisa kuadratnya hilang?

AB? = 3x? menjadi AB = 3x, bagaimana prosesnya?
Kuadratnya sama-sama dicoret.

Kenapa bisa terpikirkan untuk coret-coret?

Tidak tahu, Cuma terpikirkan saja. Disini ada 2 di sebelah
kanan ada 2 jadi coret-coret terus.

Bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 5?

Pakai aturan sinus

Berarti yang pertama kita harus mencari sisi yang mana?

Cari sisi b terlebih dahulu

Ini negatif b di dapat dari mana?

Tukar ruas makanya jadi negatif b

Ini kan seharusnya b x i(\/g +vV2) =4

Inikan‘kalt.

Jadi, jika kita ingin ménghilangkan i(va + 1/2) maka harus?
Dibagi.

Dibagi dengan siapa?

4 di bagi % hasilnya berapa?

16

Kenapa di jawaban tidak dituliskan 16?

Tidak terpikirkan.sampai ke tahap ini penyelesaiannya.

Dari yang saya lihat, kamu bisa menentukan rumus dengan
benar ‘namun pada saat bilangannya berbentuk akar, kamu
sudah keliru dalam mengerjakannya, kenapa bisa demikian?
Saya sedikit bermasalah dengan operasiyang berbentuk akar.
Kenapa? Ini.adalah materi di-Sekolah Menengah Pertama
Karena pada saat itu belajarnya daring jadi saya tidak
memahami proses pembelajaran.
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Lampiran 12: Transkrip Wawancara Subjek HL

Soal Nomor 1

P . Apa yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

HLO3 : Panjang terowongan.

P . Kalau digambarkan panjang terowongan yang mana?

HLO3 : Inititik C orang, Asdan B adalah terowongan.

P . Sekarang, apa saja yang diketahui di soal?

HLO3 : 2 sisi dansatu sudut.

P . Apa rumus yang bisa kita gunakan?

HLO3 : [Gak tau.

P m, Jika diketahui 2 sist dan satu sudut makasdigunakan rumus?

HLO3 : (diam)

P . Cosinus, cosinus digunakan jika diketahui dua sisi dan satu
sudut yang mengapit maka digunakan aturan cosinus.

HLO3 : Terus kalau aturan sinus?

P . Aturan sinus digunakan jika diketahui dua sudut dan satu Sisi

kemudian juga jika diketahui dua sisi dan satu sudut di
depan salah satu sisi yang diketahui.
Sekarang paham?

HLO3 : Iyapaham.

P © Kenapa di lembar jawaban tidak ditulis rumus
penyelesaiannya?

HLO3 : Kurangpaham.

P :  Kenapa bisa tidak memahami?

HL 03 : Kurang belajar di asrama

Soal Nomor 2
P . Apa yang kamu pahami darr soal nomor 2?
HLO2 : Diketahui 3 sisidan ditanya,sudut segitiga.
P o Aturan apa yang bisa kita gunakan “untuk menyelesaikan

permasalahan?
HLO2 : Aturancosinus.

P : Kemudian, kenapa tidak dilanjutkan penyelesaiannya?
HLO2 : Pusing tidak tau cara melanjutkannya.
P . Kenapa tidak tahu cara melanjutkannya?

HLO2 : Pertama pikirnya itu ditambah dulu yaitu 12 + 16 ternyata
dipindahkan dulu —4+/3 4 cos 6 ke ruas Kiri.

P . Kenapa tidak diselesaikan seperti rencana?

HLO2 : Karena sudah terlalu pusing dan waktu mau habis jadi tidak
saya lanjutkan.
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Soal Nomor 5

P . Apa yang diketahui di soal nomor 5?

HLO5 : Satu sisi dan dua sudut.

P . Langkah penyelesaiannya bagaimana?

HLO5 : Pertama cari jarak Ahmad ke pohon menggunakan aturan
sinus. Setelah diketahui jarak Ahmad ke pohon baru
menggunakan atu osinus untuk mencari tinggi pohon.

P Kenapa sisi a masukkan 8 ?

HLO05 en diketahui jadi masukkan 8

ik C, blsa tidak kita

lllllll
lllllllllllllll
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Lampiran 13: Transkrip Wawancara Guru Mata Pelajaran Matematika

Wawancara subjek NAR

P

G
s)
G
s)

Bu, bagaimana subjek NAR ketika di dalam kelas selama proses
pembelajaran?

Subjek NAR merupakan siswa yang aktif di dalam kelas.

Adakah masalah-masalah lain yang ibu temukan di subjek NAR?
Terkadang subjek-tidak fokus dalam pembelajaran.

Hal lain ibu?

Misalnya masalah-masalah  ketika menyelesaikan  masalah
matematika bu?

Subjek bisa memahami konsep dari matematika mungkin sedikit
saja kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan matematika
seperti kurang teliti saja karena terburu-buru.

Wawancara subjek HA

Bu, bagaimana subjek HA ketika di dalam kelas selama proses
pembelajaran?

Subjek HA“merupakan tipikal anak yang pintar dan cepat dalam
mengangkap materi yangidiajarkan.

Adakah.masalah-masalahlain yang ibuitemukan di subjek HA?
Kurangnya.minat dalam belajar.

Hal lain bu? Misalnya kendala-kendala dalam menyelesatkan soal
matematika?

Subjek HA mengalami, masalah.di aljabar, tidak mengerti dengan
konsep aljabar.

Pernah ibu tanyakankenapa. subjek HA tidak mengerti materi
aljabar bu?

Katanya karenaskondisi dari; Covid-19 yang membuat pembelajaran
daring kurang efektif.

Wawancara subjek HL

P

Bu, bagaimana subjek HL ketika di dalam kelas selama proses
pembelajaran?

Subjek HL merupakan tipikal anak yang pintar dan cepat dalam
menangangkap materi yang diajarkan.

Adakah masalah-masalah lain yang ibu temukan di subjek HL?
Subjek HL kurang mengerti akan konsep-konsep trigonometri serta
terkadang subjek HL tidak menguasai materi-materi di Sekolah
Menengah Pertama seperti operasi aljabar dalam bentuk akar,
merasionalkan dll.
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Lampiran 14: Instrumen Penelitian
INSTRUMEN PENELITIAN

Jenjang Pendidikan : SMA/MA

Semester . Genap

Kelas X

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Materi : Trigonometri

KD turan sinus cosinus

Sub Materi
Kurikulum
N Skor .
0 Mak Kemungkinan Kesalahan
atif Penyelesaian simy | Yand akan (_1ilaku kan oleh
m siswa
enggunakan 14 | Kesalahan dalam operasi

hitung dan kesalahan dalam
menentukan jumlah sudut
dalam sebuah segitiga
(kesalahan prosedur dan

teknik)
QR _ PR
m_sinQ
V6 _ V2
sin60°_a
V6 _ V2
%TE_sinQ

llllll
----------------
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dapat (V6)sinQ = %\/5 (V6)sinQ = %\/5
mengguna 1 1
kan aturan sinQ = % sinQ = %
sinus atau ) 1 ] 1
cosinus sinQ = sinQ =7
untuk Q = 30° Q =30°
menentuk ZR =180° — (4P + £Q) ZR = 360° — (4P + 2Q)
an salah 2R = 180° — (60° + 30°) ZR = 360° — (60° + 30°)
satu sisi ZR = 180° — (90°) ZR = 360° — (90°)
yang ZR = 270°

PQ _ PR

sinR sinQ

PQ 2

sin270°  sin30°

PQ_ V2

1 1

1 2

S(PQ) = —V2

PQ = _12

Jadi, panjang PQ = _‘f cm

2

llllll
--------------
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lllllllllll
----------------
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(V6) = (V2)" + (PQ)* -
2(v2)(PQ) (5)

6 =2+ (PQ)* - (V2)(PQ)
2+(PQ)*-(V2) =6
(PQ)? - (V2)(PQ)=6-2
(PQ)* - (V2)(PQ) = 4
(PQ +v2)(PQ —2v2) =0
PQ=—/2 atau PQ=
2V2

Karena panjang tidak bernilai
egatif maka panjang
ah 2+/2 cm.

14

Kesalahan dalam
memindahkan angka atau
operasi hitung dan tidak
mampu menentukan nilai
trigonometri (kesalahan
teknik dan konseptual)

a’? =b?+c?>—2bccosA
22 = (2V3)" + (4)? —
2(2v3) (4)cos A
4=43+16—-16V3cosA
4=12+16—16V3cosA
4 =28—-16v3cos A
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cosinus
untuk
menentuk
an besar
salah satu
sudut

llllll
--------------

4=434+16—16V3cosA
4=12+16 —16V34

4 =28 - 1634

28 — 163 cosA = 4

—16v/3cosA = 4 — 28
—24

CosA =

-16v3

28 — 1613 cosA = 4

—16v/3cosA = 4 + 28
32

cosd =

—26\/5

cos A =7§

_3 3
cosd = _ﬁx -
cos A =_13\/§
cosA=—+3
cosA = —/3
A = 60°

Jadi, besar 2CAB adalah 60°

terowongan

24

Kesalahan dalam menentukan
rumus aturan cosinus dan
kesalahan dalam operasi
hitung (kesalahan teknik dan
konseptual)

AB? = AC? + BC? +
2(AC)(BC)cosC

AB? = (2xV2)% + (x)? +
2(2xv2)(x) cos 45°

AB? = 4x.\2 + x* +

AR-RANIRY
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mampu
mengguna
kan aturan
cosinus
untuk
mencari
salah
panjang
dari sisi
lain yang

terowongan
tersebut!

adalah xv/5 m.

1
4x+\2 (E\/i)
AB? = 4x\2 + x?% + 4x
AB? = 8x/2 + x2

AB =/ x2 + 8x/2
Jadi, panjang terowongan

Vx2 4+ 8xv/2 m.

dut yang
a maka:

Berdasarkan rumus dari luas
3 jika diketahui dua sisi

16 X sin 60°

13

ersebut adalah

24

Kesalahan menggunakan
rumus luas segitiga
(kesalahan konseptual)

LA=§>< 18 X 16 X cos 60°

LA=1x18x 16 x =
2 2

LA=9 x 8

LA= 72

Jadi, luas taman tersebut
adalah 72m?.

llllll
----------------
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3
124/2-4/6
3

untuk
mengetah
ui luas
segitiga
51391 Disajikan | C4 | Perhatikan gambar b _ _c¢ 24 | Siswa benar dalam memilih
Menentu | sebuah berikut: sing - sinC rumus, teorema atau definisi
kan permasala Sin30° _ sin75° namun tidak dapat
aturan han yang g - menerapkan rumus tersebut
sinus berhubun z (Ven2) dengan benar dan siswa
gan i((\/a +v2)b = 4 melakukan kesalahan dalam
b=t memindahkan nilai konstanta
- H(WE+2) atau variabel dari satu langkah
16 V62 ke langkah berikutnya
(Kesalahan konseptual dan
kesalahan teknik)
a b
sinA ~ sinB

a —
sin75°  sin30°
a b

2(VE+v2) 3

4a(v6 ++2) = 2b
a(4V6 + 4V2) = 2b
2b

a =
4/6+42

lllllllllllllll
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mempunyai sudut | jadi, tinggi pohon di seberang
elevasi 30°. Jika 12v2-46 m
jarak Ahmad dan 3 '
Budi adalah 8 m.
Dan diketahui

sin 75° = i (V6 +

V2). Tentukan
inggi pohon

sungai adalah

Skor Maksimum

100

llllllllll
-------------
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Lampiran 15: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 16: Daftar Riwayat Hidup Penulis
RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama . Afriza
NIM ;190205071
Fakultas : C

Program Studi
Tempat/Tgl. Lahir

Alamat Rumah Bada Kabupaten

on Pidie

Shilflde s
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